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ABSTRAK

Asiyah, Fani Siti Nur. 2025. Evaluasi Penggunaan Online Public Access Catalog
(OPAC) Di Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang Dengan Metode System
Usability Scale (SUS). Skripsi. Program Studi Perpustakaan Dan Sains
Informasi, Fakultas Sains Dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, Malang.

Pembimbing: (I) Fakhris Khusnu Reza Mahfud, M.Kom (II) Erna Herawati
M.Pd.
Kata kunci: OPAC, Evaluasi, SUS

Perpustakaan SMPN 1 Tumpang saat ini telah menerapkan sistem otomasi perpustakaan
yaitu dengan menerapkan sistem otomasi Senayan Library Management System
(SLiMS), dengan menggunakan Online Public Access Catalog (OPAC) sebagai alat
bantu siswa dalam menemukan informasi yang ada di perpustakaan. Namun, dalam
implementasinya, masih terdapat banyak kendala yang dialami oleh para pengguna
seperti, pencarian yang memiliki hasil kurang akurat dan kurangnya pengetahuan siswa
dalam menggunakan OPAC. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi penggunaan
OPAC di perpustakaan SMPN 1 Tumpang menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan metode System Usability Scale (SUS). Evaluasi ini dilakukan untuk
mengukur tingkat kegunaan sistem OPAC di Perpustakaan SMPN 1 Tumpang yang
berdasarkan persepsi 90 responden (siswa). Berdasarkan hasil pengujian wusability
mendapatkan skor SUS sebesar 64,667 yang masuk dalam kategori Grade D dengan
penilaian “POOR” yang menunjukkan bahwa tingkat kegunaan OPAC yang dirasakan
rendah dan kurang memuaskan oleh pengguna. Kondisi ini menandakan bahwa OPAC
memerlukan perbaikan agar dapat meningkatkan pengalaman pengguna yang lebih
mudah, efisien, dan bermanfaat bagi seluruh pengguna. Dengan fungsi dasar sistem sudah
berjalan, masih terdapat kendala yang memengaruhi pengalaman pengguna. Hal ini
tercermin dari tanggapan responden yang menunjukkan adanya keraguan atau
kebingungan dalam menggunakan sistem OPAC. Penelitian ini menghasilkan
rekomendasi perbaikan konkret, seperti pelatihan intensif bagi siswa dalam penggunaan
OPAC. Kemudian dapat perbaikan OPAC lebih ramah pengguna dan memiliki hasil yang
akurat.
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ABSTRACT

Asiyah, Fani Siti Nur. 2025. Evaluation of the Use of Online Public Access Catalog
(OPAC) at the SMP Negeri 1 Tumpang Library using the System Usability
Scale (SUS) method. Thesis. Library and Information Science Study
Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University, Malang.
Supervisor: (I) Fakhris Khusnu Reza Mahfud, M.Kom (II) Erna Herawati
M.Pd.

Keywords: OPAC, Evaluation, SUS

The SMPN 1 Tumpang Library has currently implemented a library automation system,
namely by implementing the SLIMS automation system, using OPAC as a tool to assist
students in finding information in the library. In the use of OPAC, there are still many
obstacles experienced by users such as searches that have inaccurate results and lack of
knowledge of students in using OPAC. Therefore, it is necessary to evaluate the use of
OPAC in the SMPN 1 Tumpang library using a descriptive quantitative approach using
the System Usability Scale (SUS) method. This evaluation was carried out to measure the
level of usability of the OPAC system in the SMPN 1 Tumpang Library based on the
perception of 90 respondents (students). Based on the results of the usability test, a SUS
score of 64,667 was obtained which was included in the Grade D category with a rating
of "POOR" which indicates that the level of usability of OPAC felt was low and
unsatisfactory by users. This condition indicates that OPAC needs improvements in order
to improve an easier, more efficient, and beneficial user experience for all users. With the
basic functions of the system already running, there are still obstacles that affect the user
experience. This is reflected in the respondents' responses which show that there is doubt
or confusion in using the OPAC system. This research resulted in recommendations for
concrete improvements, such as intensive training for students in the use of OPAC. Then
it can be repaired OPAC is more user-friendly and has accurate results.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan sekolah merupakan bentuk dari pusat sumber informasi
yang berada di dalam sekolah yang berfungsi sebagai penunjang pelaksanaan
program Pendidikan (Darmanto, 2020). Dengan adanya perpustakaan ini
diharapkan dapat menumbuhkan serta memperluas minat baca siswa dan warga
sekolah. Dengan demikian perpustakaan menjadi jantung dari proses
pembelajaran, dimana siswa dapat berinteraksi dan terlibat aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Berkembangnya koleksi di perpustakaan maka memerlukan
teknologi yang layak untuk keberlangsungan sirkulasi yang lebih memadai.

Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan adalah penerapan sistem
otomasi perpustakaan. Adapun beberapa contoh sistem otomasi perpustakaan
yaitu INLIS Lite, SLiIMS (Senayan Library Management System), UNSLA (UNS
Library Automation), Koha dan masih banyak software yang telah diterbitkan
untuk membantu berjalannya sistem otomasi perpustakaan. Penggunaan sistem
otomasi ini memiliki banyak manfaat seperti mempercepat proses pengadaan
koleksi, mempermudah pencarian koleksi, dan memiliki efisiensi waktu dalam
prosesnya.  Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang memilih menggunakan
sistem otomasi sebagai peningkat mutu pelayanan perpustakaan, dengan
memanfaatkan sistem otomasi Senayan Library Management System (SLiMS).
SLiMS merupakan perangkat lunak open source yang dikembangkan dan
digunakan untuk pertama kali oleh perpustakaan kemendikbud.

Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang telah memanfaatkan SLiMS sejak
tahun 2014. Dengan adanya pengaplikasian SLiMS di perpustakaan SMP Negeri
1 Tumpang menandai langkah maju dalam modernisasi pengelolaan perpustakaan,
saat ini telah menggunakan SLiMS versi SLIMS 9 bulian 9.2.2. Terdapat banyak
keunggulan SLiMS, salah satunya dengan adanya fitur Online Public Access
Catalog (OPAC) yang memudahkan akses informasi koleksi bagi pengguna.
Online Public Access Catalog (OPAC) merupakan sistem katalog yang terpasang



dengan akses secara umum dan dapat dipakai pengguna untuk menelusuri data
katalog untuk memastikan apakah perpustakaan menyimpan koleksi tersebut atau
tidak, serta mengenai lokasi dari suatu koleksi (Fatmawati, 2019).

OPAC memungkinkan penataan koleksi perpustakaan menjadi lebih rapi
dan terstruktur. Keberadaan OPAC memberikan kemudahan bagi siswa dan
petugas untuk melakukan pencarian koleksi berdasarkan judul, pengarang, subjek,
atau kata kunci lainnya. Fitur ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga
memberikan akses yang lebih luas bagi siswa dan masyarakat sekolah untuk
menjelajahi  koleksi perpustakaan kapan saja. Dengan demikian, OPAC
meningkatkan aksesibilitas informasi dan mendukung proses pembelajaran yang
lebih efektif.

Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan penelitian ini terdapat pada surah

Al -A’raf ayat 52 sebagai berikut.
oY S3LE o3 g3 b ol o i IS 2l 36

Artinya : “Sungguh, Kami telah mendatangkan kepada mereka
Kitab (Al-Qur’an) yang telah Kami jelaskan secara terperinci atas dasar
pengetahuan sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman” (Al -
A’raf ayat 52).

Pada ayat ini diterangkan mengenai Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia, dan diterangkan pula bagaimana akibat orang-orang yang menentang
dan mendustakannya pada hari Kiamat. Sungguh, Kami telah mendatangkan
Kitab yang agung, yaitu Al-Qur'an, kepada mereka yang Kami jelaskan berbagai
bukti yang mudah dipahami, dan penjelasan itu atas dasar pengetahuan Kami yang
sangat luas, mantap, dan menyeluruh sehingga tidak ada kekurangan dan
kelemahannya. Kitab itu benar-benar sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-

orang yang beriman (Kemenag, 2022).

Adapun pada ayat ( sda V‘L° U.‘L; ill.w) memiliki arti “kami jelaskan

dengan ilmu dan petunjuk® menegaskan bahwa Al-Qur'an bukanlah sekadar kitab

biasa, melainkan kitab suci yang diturunkan dengan penjelasan yang sangat



mendalam berdasarkan ilmu pengetahuan dari Allah SWT SWT. Dalam konteks
ilmu pengetahuan, ayat ini mengajarkan bahwa wahyu Al-Qur'an bersumber
mutlak dari Allah SWT SWT, yang meliputi segala sesuatu di alam semesta ini.
Dalam dunia perpustakaan dan koleksi ilmu pengetahuan, Al-Qur'an dapat
dipandang sebagai sumber referensi utama yang memberi arah dalam pencarian
ilmu. Selian itu ilmu pengetahuan ini dapat juga didapatkan dari koleksi tercetak
yang disimpan di perpustakaan sebagai sumber informasi bagi warga sekolah.
Dengan data koleksi yang dapat dimasukkan pada sistem OPAC untuk
mempermudah pencarian pengguna dan juga petugas.

Penggunaan sistem Online Public Access Catalog (OPAC) di
Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang saat ini masih belum optimal. Meskipun
perpustakaan telah menyediakan OPAC untuk mempermudah pencarian koleksi,
sebagian besar siswa cenderung memilih menghubungi staf perpustakaan secara
langsung untuk pemenuhan kebutuhan mereka. Dapat dilihat dari kebiasaan
penelusuran oleh para siswa lebih memilih penelusuran secara langsung atau
manual daripada menggunakan OPAC yang telah disediakan. Faktor dari
permasalahan ini adalah seperti minimnya pelatihan dan pengetahuan mengenai
penggunaan OPAC. Dalam penggunaan OPAC, siswa merasa warna dari tampilan
antar muka membosankan.

Pada pencarian koleksi pada sistem terkadang memiliki hasil yang kurang
relevan. Seperti saat pencarian koleksi menggunakan judul koleksi, pengarang,
dan ISBN tidak mendapatkan hasil tetapi koleksi tersebut justru tersedia dalam
bentuk fisik di rak buku. Selain itu OPAC ini juga tidak dapat diakses secara
online atau dari tempat lain selain komputer perpustakaan, hal tersebut juga
menjadikan OPAC jarang dipakai oleh pengguna. Faktor faktor ini berdampak
negatif terhadap motivasi siswa dalam pemanfaatan sistem otomasi untuk
pencarian koleksi. Hal tersebut diperkuat dengan wawancara kepada kepala
perpustakaan yang mengungkapkan bahwa meskipun OPAC dihadirkan sebagai
alat bantu untuk siswa, siswa merasa lebih nyaman mencari buku secara langsung

dan melalui bantuan staf.



Hasil rata rata penggunaan OPAC tahun 2025 sangat rendah. Hal ini dapat
dilihat dari keseluruhan siswa dengan jumlah yaitu 910 siswa, dan pengguna dari
OPAC rata rata pertahun hanya kurang dari 100 siswa. Hal ini tentunya
memerlukan evaluasi terhadap sistem OPAC untuk meningkatkan penggunaan
dan kenyamanan pengguna. Dengan adanya evaluasi ini, diharapkan dapat
menemukan kelemahan sistem yang perlu diperbaiki. Salah satu metode yang
relevan untuk mengevaluasi usability O dalah System Usability Scale (SUS).
SUS merupakan alat untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem
informasi. SUS memiliki reliabilitas dan validitas yang baik dalam pengukuran
sistem (Lewis, 2024). Dengan desain yang efektif, SUS memungkinkan untuk
mengukur kegunaan suatu sistem dengan akurat dan efisien. Serta dengan 10
kuesioner yang telah ditentukan sebagai perangkat penilaian. Maka akan
mendapatkan hasil penilaian yang dapat dianalisis dan dikelola dengan mudah,
sehingga memungkinkan peneliti untuk mengetahui kualitas dan kenyamanan
pengguna saat menggunakan sistem.

Pernyataan kuesioner SUS mencakup berbagai aspek usability, seperti
kemudahan penggunaan dan kepuasan keseluruhan pengguna. Dengan kemudahan
pengolahan data SUS juga dapat digunakan dalam skala besar maupun kecil
dengan hasil pengukuran secara kompleks dan akurat (Andysa, 2022). Penerapan
SUS sebagai alat pengukur usabilitas diharapkan dapat dapat mengidentifikasi apa
saja yang perlu diperbaiki dan memahami pengguna mengenai penggunaan sistem
yang ada. Pengguna akan diminta menilai setiap pernyataan dalam skala likert.
Jika perolehan skor SUS tinggi menunjukkan aplikasi yang mudah digunakan,
efektif, dan memuaskan, sehingga pengguna dapat mengakses dan menggunakan
informasi dan fitur dengan mudah dan tanpa kesulitan. Kemudian jika skor
rendah. maka menunjukkan kesulitan dalam navigasi atau menemukan informasi,
maka langkah-langkah perbaikan dapat segera diambil untuk meningkatkan
antarmuka pengguna dan fungsionalitas sistem (Setiawan & Wicaksono, 2020).

Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan dengan judul “Uji
Usability Pada Institutional Repository Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Dengan Metode System Usability Scale (SUS) Dan Discovery



Prototyping” bertujuan untuk mengevaluasi kegunaan sistem [Institutional
Repository (IR) di perpustakaan. Dengan masalah yang telah dijelaskan dalam
penelitian, mencakup kesulitan yang dialami pengguna saat menggunakan IR,
seperti fungsi pencarian dasar yang tidak berjalan dengan baik, tata letak navigasi
yang kurang intuitif, dan tampilan antarmuka yang tidak menarik. Hal ini
menyebabkan banyak pengguna lebih memilih untuk menghubungi staf
perpustakaan secara langsung daripada memanfaatkan sistem digital yang ada
(Listiyah dkk., 2022).

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan
melibatkan 100 mahasiswa sebagai responden. Dengan data yang dikumpulkan
melalui kuesioner, observasi, dan wawancara. Dan hasil analisis awal dari
penelitian menunjukkan bahwa skor uwusability IR adalah 50,1, atau dapat
dikategorikan awful. Dimana skor tersebut tergolong rendah dan menunjukkan
adanya masalah dalam penggunaan sistem. Setelah dilakukan perbaikan
berdasarkan umpan balik dari metode Discovery Prototyping, skor SUS
meningkat secara signifikan sebesar 28,725 poin menjadi 78,825. dari skor
tersebut maka dapat dikategorikan Good. Berdasarkan skor SUS tersebut
menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan berhasil meningkatkan wusability
IR. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode SUS dan discovery prototyping
memiliki pengaruh positif terhadap usability sistem (Listiyah dkk., 2022).

Berdasarkan permasalahan dan kesimpulan serta metode yang digunakan
oleh peneliti sebelumnya, saat ini peneliti tertarik mengusulkan penelitian dengan
judul “Evaluasi Penggunaan Online Public Access Catalog (OPAC) Di
Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang Dengan Metode System Usability Scale
(SUS)”. Tahapan penelitian ini dimulai dengan penentuan responden penelitian,
dilanjutkan dengan penyebaran kuisioner yang berisi 10 pernyataan System
Usability Scale yang telah ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan
data.

1.2 Rumusan Masalah



Dengan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana evaluasi penggunaan OPAC di
Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang berdasarkan metode penilaian System
Usability Scale (SUS) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh hasil evaluasi
penggunaan OPAC di Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang berdasarkan metode
penilaian System Usability Scale (SUS).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
informasi bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya mengenai evaluasi usability
OPAC di Perpustakaan menggunakan metode penilaian System Usability Scale
(SUS). Serta hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan salah satu saran
dalam meningkatkan layanan OPAC perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

1.5 Batasan Penelitian
Pada penelitian terdapat batasan masalah agar tidak keluar dari topik
permasalahan yang telah ditentukan, sebagai berikut:

1. Penelitian hanya akan memusatkan pada evaluasi tingkat kegunaan sistem
OPAC di perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang dengan responden seluruh
siswa SMPN 1 TUMPANG yang pernah mengakses OPAC perpustakaan
setidaknya satu kali.

2. Penelitian ini hanya akan menilai sesuai dengan indikator berdasarkan

ketentuan metode SUS.

1.6 Sistematika Penulisan



Penelitian ini tersusun dalam lima bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab satu berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Pada latar
belakang, dijelaskan gambaran mengenai Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang,
terutama terkait dengan penggunaan OPAC, dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat usabilitas OPAC menggunakan metode System Usability Scale (SUS).
Rumusan berisi permasalahan yang akan diteliti, sedangkan batasan masalah
menjabarkan apa saja yang akan diteli penelitian ini. Tujuan penelitian
menjelaskan maksud dari penelitian, : uk mengetahui tingkat usability
OPAC. Manfaat penelitian berisi manfaat apa saja yang diharapkan dari penelitian.
kemudian sistematika penulisan akan memaparkan struktur penulisan dari Bab I
hingga Bab V, termasuk uraian lengkap tentang isi dari setiap bab.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab dua berisi landasan teori dan hasil penelitian terdahulu dengan
kemiripan topik yang diteliti. Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti akan
menguraikan konsep dan teori serta memahami objek penelitian, yaitu
penggunaan Online Public Access Catalog (OPAC) di Perpustakaan SMP Negeri
1 Tumpang.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab tiga berisi desain dan prosedur yang digunakan dalam penelitian.
Mulai dari penentuan responden hingga pengolahan data yang akan didapatkan
dari penggunaan kuesioner SUS yang telah ditentukan sebelumnya serta
penggunaan software pengolah data sebagai media peghitungan hasil data SUS.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab empat berisi penjelasan mendetail mengenai hasil penelitian dan
pembahasan terkait evaluasi penggunaan Online Public Access Catalog (OPAC)
di Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang dengan menggunakan metode System
Usability Scale (SUS). Dalam bab ini, menyajikan data yang diperoleh dari

penelitian, termasuk skor usability yang dihasilkan dari kuesioner SUS yang telah



disebarkan kepada responden. Serta hasil analisis mendalam terhadap data
tersebut, dengan perhitungan standar SUS yang berlaku.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab lima berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari penelitian.
Dengan rangkuman temuan utama dari penelitian mengenai evaluasi penggunaan
Online Public Access Catalog (OPAC) di Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang
dengan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) yang memberikan
gambaran jelas mengenai tingkat usabilitas OPAC. Kemudian pada bagian saran
berisi rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang dapat membantu pihak

perpustakaan dalam meningkatkan layanan OPAC.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian terkait uji usability telah banyak dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana sistem keberhasilan sistem yang ada. Diantaranya yang pertama ialah
penelitian dengan judul “Analisis Usability Pada Situs Perpustakaan UC Dengan
Menggunakan System Usability Scale (SUS)”. Situs UC library ini mengalami
penurunan pengunjung karena adanya pandemi Cocid -19. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menghidupkan kembali fungsi situs UC library
agar tetap bermanfaat dan dapat diberdayakan oleh civitas akademi UC. Penelitian
ini dilakukan pada 48 responden, namun tujuan target penelitian adalah civitas
akademika UC maka yang memenuhi syarat adalah 46 orang. Dengan persentase
58,7% mahasiswa, 30,4% dosen, dan 10.9% merupakan tenaga kependidikan
(Maryati dkk., 2022).

Penelitian ini memiliki alur penelitian mulai dari identifikasi masalah.
Studi sastra, pengumpulan data, pembersihan dan analisis data, proses perhitungan,
analisis hasil, dan ditutup dengan kesimpulan. Pada pembersihan dan analisis data,
peneliti melakukan pembersihan dari latar belakang responden dengan ketentuan
sebagai anggota civitas akademik UC. Kemudian pada Teknik proses perhitungan,
peneliti menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Dengan hasil dari
penelitian menunjukan usability testing menggunakan metode SUS pada Situs
Perpustakaan UC memperoleh nilai rata rata 57. Menunjukan penilaian SUS pada
kategori F memiliki adjective ratings OK, dengan arti bahwa Situs Perpustakaan
UC perlu dilakukan proses revitalisasi dan mengembalikan fungsi /ibrary sebagai
tempat pencarian informasi bagi civitas akademik UC (Maryati dkk., 2022).

Penelitian kedua dilakukan dengan judul “Uji Usability Pada Institutional
Repository Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Dengan Metode
System Usability Scale (SUS) Dan Discovery Prototyping”. Penelitian ini
dilakukan karena mahasiswa merasa bahwa fitur fitur yang ada pada system IR

Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang kurang mudah di pahami.
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Sehingga mahasiswa merasa kesulitan saat melakukan proses pencarian koleksi.
Kemudian pada hasil pencarian dari sistem mahasiswa merasa masih kebingungan.
Dengan hasil yang ada karena terkadang tidak sesuai dengan yang diinginkan.
Penelitian ini dilakukan dengan responden dari Angkatan 2018 S1 tahun ajaran
2021/2022 sebanyak 100 responden. Penelitian ini memiliki alur penelitian mulai
dari uji coba IR berdasarkan fask scenario, kemudian melakukan penyebaran
kuesioner dengan isi dari pernyataan SUS sebanyak 10 pernyataan, kemudian juga
dilakukan wawancara dan observasi terkait perbaikan apa saja yang diinginkan
(Listiyah dkk., 2022).

Penelitian usability ini menggunakan metode SUS pada IR Perpustakaan
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang mendapatkan hasil sebesar 50, 1
dengan grade F yang mana nilai ini masuk pada adjective rating awful. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sistem ini tidak memberikan wusability secara
maksimal dan harus memiliki banyak perbaikan. Hal tersebut diperbaiki dengan
metode discovery prototype yang menunjukkan lonjakan nilai SUS. Nilai SUS
yang didapatkan setelah adanya discovery prototype adalah 78,825 dengan grade
B masuk pada nilai adjective rating good. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
adanya uji usability pada IR Perpustakaan Uin Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan System Usability Scale (SUS) Dan Discovery Prototyping
memberikan hasil yang positif. Dengan arti bahwa responden telah menilai IR
Perpustakaan Uin Maulana Malik Ibrahim Malang sudah bagus dan berhasil
setelah dilakukan Discovery Prototyping pada IR (Listiyah dkk., 2022).

Penelitian ketiga dilakukan dengan judul “Evaluasi Ketergunaan Website
Perpustakaan Universitas Indonesia Menggunakan System Usability Scale”.
Penelitian ini dilakukan karena perpustakaan website perpustakaan Ul belum
pernah pengkajian mengenai ketergunaan sistem. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui perbandingan tingkat ketergunaan sistem antara mahasiswa tingkat
akhir dan mahasiswa baru. Responden yang dipilih yaitu mahasiswa aktif tahun
2016 dan 2019 masing-masing sebanyak 72 responden dengan total jumlah
responden 144 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 10 pernyataan SUS untuk

mengetahui usabilitas sistem (Nuriman & Mayesti, 2020).
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Hasil perolehan skor SUS mahasiswa tingkat akhir (2016) skor akhir yaitu
63,89 dengan nilai SUS C-. Sedangkan pada mahasiswa baru (2019) memiliki
skor akhir 59.38 dengan nilai SUS D. Dengan nilai tersebut untuk skala sifat
(adjective), skor SUS mahasiswa angkatan 2016 dapat digolongkan baik (Good)
dan cukup baik (OK) untuk mahasiswa angkatan 2019. Nilai tersebut mengartikan
bahwa website perpustakaan Ul untuk mahasiswa angkatan 2016 sudah nyaman
digunakan dan mudah digunakan. Sedangkan untuk mahasiswa angkatan 2019
website perpustakaan masih cukup nyaman dan cukup mudah digunakan.
Berdasarkan nilai NPS (net promoter score), skor SUS untuk angkatan 2016
tergolong Passive (tidak terlalu puas), sedangkan untuk angkatan 2019 tergolong
Detractor (tidak terlalu terpuaskan) (Nuriman & Mayesti, 2020).

Penelitian keempat dilakukan dengan judul “Evaluasi Ketergunaan
Website Perpustakaan Universitas Kristen Satya Wacana Dengan Menggunakan
Metode System Usability Scale”. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat
ketergunaan situs web perpustakaan dengan memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan ketergunaan situs. Permasalahan yang ada pada penelitian adalah
sulitnya pemahaman navigasi situs, tampilan yang kurang menari, dan sulitnya
melakukan pencarian informasi yang diinginkan. Alur penelitian ini dilakukan
mulai dari penentuan responden, dilanjutkan dengan pembuatan instrumen SUS
dilanjutkan dengan pengukuran responden dan diakhiri dengan penetapan analisis
data kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada perpustakaan Universitas Kristen
Satya Wacana dengan responden berjumlah 36 mahasiswa (Madawara dkk., 2023).

Pada penelitian ini responden diminta untuk mengisi kuesioner yang telah
ditetapkan menggunakan metode SUS. Hasil dari pengisian kuesioner SUS yang
bersifat “Ganjil” memiliki hasil dominan “Netral” dilanjutkan dengan “Setuju”
dan “Sangat Setuju”. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan
sudah mencapai target dengan hasil OK. Selanjutnya pada pernyataan yang
bersifat “Genap” memiliki nilai dominan “Sangat Tidak Setuju”, dengan hasil
tersebut maka perlu evaluasi dan pengembangan pada tampilan serta fitur yang
tersedia di website. Dengan hasil analisis skor tersebut perolehan nilai rata rata

SUS adalah 59,514 dengan nilai SUS D . Nilai rata rata tersebut memiliki skala
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sifat (adjective) OK menunjukkan bahwa website secara keseluruhan sudah bisa
diterima oleh mahasiswa. Tetapi masih ada beberapa yang harus diperbaiki pada
tampilan agar lebih menarik dan navigasi yang mudah dipahami (Madawara dkk.,
2023).

Penelitian kelima dilakukan dengan judul “Pengukuran Tingkat Kepuasan
Pengguna Perpustakaan Fakultas Teknik Universitas Mulawarman Menggunakan
Metode System Usability Scale SUS”. Penelitian ini dilakukan karena mahasiswa
memiliki hambatan pada penggunaan website. Terdapat dua hambatan yang ada
yaitu website tidak bisa diakses diluar wilayah perpustakaan Fakultas Teknik,
yang kedua tidak ada akses untuk pencarian laporan praktek kerja lapangan (PKL).
Penelitian ini dilakukan dengan responden dari mahasiswa aktif fakultas teknik
dari angkatan 2019 sampai dengan 2022 yang dilakukan pada 96 responden. Pada
penelitian ini respponden akan diminta mengisi kuesioner SUS yang telah
disiapkan oleh peneliti. Penelitian ini memberikan hasil nilai akhir SUS 71,4
dengan peringkat C+ masuk pada kategori Good. Dapat diartikan bahwa website
ini sudah dapat diterima oleh mahasiswa fakultas teknik, meskipun terdapat
beberapa permasalahan (Sunarto dkk., 2023).

Dari beberapa penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, terdapat
persamaan dan juga perbedaan pada penelitian yang telah dilakukan. Persamaan
pada penelitian mengarah pada penilaian wsability  suatu sistem dengan
penggunaan metode SUS (System Usability Scale) sebagai pengukur usability
sistem. Pengukuran ini dilakukan dengan salah satu tujuan yaitu untuk
mengevaluasi suatu sistem yang telah terpakai. Dengan begitu dapat diketahui
apakah sistem tersebut terpasang dengan baik atau perlu pembenahan lebih lanjut.
Selain pada evaluasi sistem, evaluasi pengguna juga sudah termasuk pada hasil
dari pengujian tersebut. Pada evaluasi pengguna ini dilakukan untuk mengetahui
apakah pengguna sudah memahami proses bagaimana penggunaan sistem tersebut
atau belum.

Selain persamaan adapun perbedaan pada penelitian terdahulu merujuk
pada subjek dan objek yang diteliti sebagai pengambilan sampel penelitian. Pada

penelitian ini subjek yang akan dijadikan sampel adalah seluruh siswa SMPN 1



13

TUMPANG yang pernah mengakses OPAC setidaknya satu kali dengan objek
penelitian yaitu OPAC Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori ini akan memberikan pembahasan mengenai teori-teori
yang berhubungan dengan evaluasi penggunaan Online Public Access Catalog
(OPAC) di perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang dengan metode System
Usability Scale (SUS).

2.2.1 Senayan Library Management System (SLiMS)

SLiMS merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menangani
berbagai tugas dalam pengelolaan perpustakaan, seperti katalogisasi, sirkulasi,
dan pengelolaan data anggota. Dengan adanya SLiMS, proses pengolahan data di
perpustakaan menjadi lebih mudah dan efisien. Beberapa fitur yang terdapat pada
S1iMS meliputi:

1. Online Public Access Catalog (OPAC): Memungkinkan pengguna mencari
koleksi perpustakaan secara daring.
2. Manajemen Bibliografi: Mengelola data bibliografi seperti judul,
pengarang, dan penerbit.
3. Manajemen sirkulasi: Mendukung proses peminjaman, pengembalian, dan
perpanjangan buku.
4. Manajemen Keanggotaan: Mengelola data anggota perpustakaan dan
aktivitas mereka.
5. Pelaporan dan Statistik: Menyediakan laporan kinerja perpustakaan dan
statistik sirkulasi.
Dari beberapa fungsi diatas masih banyak beberapa fungsi dari SIiIMS yang belum
tercantumkan.
SLiMS berperan sebagai sistem manajemen perpustakaan untuk pengelolaan
data yang ada. Menurut (Suwarno, 2016) dalam bukunya berjudul “Organisasi
Informasi Perpustakaan (pendekatan teori dan praktik)” mendefinisikan bahwa

SIiIMS sebagai Open Source Software (OSS) merupakan perangkat lunak sumber
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terbuka yang berbasis web. Digunakan untuk memenuhi kebutuhan otomasi
perpustakaan. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa SLiMS merupakan solusi
yang telah dirancang untuk mengotomatiskan berbagai proses di perpustakaan,
baik skala kecil maupun besar menggunakan teknologi untuk meningkatkan fungsi
perpustakaan, seperti pengolahan bahan pustaka, sirkulasi, dan penelusuran
informasi (Musa dkk., 2020). Kementerian pendidikan dan kebudayaan
menyatakan bahwa SliMS merupakan sistem perpustakaan digital yang dirancang
untuk mendukung pengolahan perpustakaan, serta memantau jalannya sirkulasi
yang ada di perpustakaan dan menyediakan akses informasi bagi pengguna

maupun petugas.

2.2.2 Online Public Access Catalog (OPAC)

Menurut (Corbin, John, 1985) menyatakan bahwa OPAC merupakan suatu
katalog yang berisikan cantuman bibliografi dari koleksi satu atau beberapa
perpustakaan, datanya disimpan pada magnetic disk atau media rekam lainnya,
dan dikirim secara online kepada pengguna. Selain itu OPAC merupakan sistem
katalog perpustakaan yang menggunakan Komputer dengan pangkalan data yang
dapat dibuat sendiri . Katalog OPAC ini tersimpan di komputer, dan dapat diakses
dari berbagai tempat selama tempat tersebut terhubung dengan jaringan internet
(Darmanto, 2020). Dari penjelasan di atas secara umum, OPAC dalam SLiMS
dapat diartikan sebagai katalog online berbasis web yang digunakan untuk
menelusuri koleksi cetak di perpustakaan. OPAC ini memudahkan pemustaka dan
pustakawan dalam mencari informasi koleksi yang dibutuhkan pengguna. Dengan
adanya OPAC yang merupakan sistem katalog daring dapat memungkinkan
pengguna untuk mengakses informasi mengenai data koleksi yang ada di
perpustakaan.

Fungsi utama dari Online Public Access Catalog (OPAC) katalog yang
memungkinkan pengguna untuk menemukan dan mengakses informasi tentang
koleksi bahan perpustakaan secara online. Dengan tampilan antarmuka yang
mudah dipahami akan meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Fitur tambahan seperti rekomendasi buku berdasarkan minat pengguna dan opsi
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untuk menyimpan pencarian favorit memberikan keuntungan lebih bagi pengguna.
(Junaidi, 2018). Adapun fungsi OPAC menurut (Hartono, 2016) sebagai berikut:

1. Penelusuran informasi dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.

2. Penelusuran dapat dilakukan secara bersama sama tanpa harus menunggu
pengguna lain.

3. Jajaran tertentu tidak perlu di file.

4. Penelusuran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pendekatan
kriteria, seperti judul, pengarang, subjek, tahun terbit, penerbit, dan
sebagainya.

5. Rekaman bibliografi yang dimasukkan kedalam entri katalog tidak terbatas.

6. Penelusuran dilakukan dari beberapa tempat tanpa harus mengunjungi
perpustakaan.

Adapun keunggulan OPAC sebagai salah satu fitur SIIMS menurut
(Darmanto, 2020) antara lain:

1. Tidak membutuhkan area penyimpanan bentuk fisik, seperti lemari dan
laci.

2. Para pengguna dapat menggunakan database secara online.

3. Tersedianya menu kelp dan cross reference.

4. Memungkinkan untuk produksi dalam bentuk katalog lain, misalnya CD-
ROM.

5. Dapat dilakukan perubahan secara menyeluruh atau global.

Dapat disimpulkan dari penjelasan tersebut OPAC memiliki beberapa fungsi
pokok yang mendukung pencarian dan pengelolaan koleksi perpustakaan. Selain
itu, OPAC juga memiliki keunggulan yang ramah tempat, tidak memerlukan
tempat besar sebagai penyimpanannya.

Penerapan OPAC di SMPN 1 Tumpang menunjukkan usaha yang nyata
untuk memperbaiki akses informasi dan efektivitas dalam pengelolaan koleksi
perpustakaan. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh (Wati, 2016) perpustakaan
ini telah berusaha untuk mencapai Standar Nasional Perpustakaan Tahun 2011,
meskipun masih ada beberapa kekurangan, khususnya berkaitan dengan

ketersediaan koleksi multimedia dan buku paket yang belum sepenuhnya sesuai
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dengan standar yang ditentukan. Tetapi perpustakaan ini telah mengupayakan
untuk pengembagan perpustakaan dengan penggunaan SIiIMS sebagai perangkan
untuk sirkulasi dan pemanfaatan fitur OPAC sebagai katalog daring.

Keberadaan OPAC di perpustakaan SMPN 1 Tumpang sangat membantu
pengguna dalam mengakses informasi dengan lebih cepat dan efisien. Melalui
sistem ini, siswa dan guru dapat dengan mudah mengetahui status ketersediaan
bahan pustaka, apakah tersedia, sedang dipinjam, atau dalam tahap perawatan.
Fitur tersebut tidak hanya mempermudah pencarian bahan pembelajaran, tetapi
juga meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dengan mempercepat proses
peminjaman dan pengembalian serta memudahkan pengelolaan koleksi secara
keseluruhan.Seiring waktu, manfaat OPAC menjadi semakin optimal karena
adanya pengembangan yang berkesinambungan. Dengan perhatian khusus
terhadap pengembangan sistem serta pemenuhan kebutuhan koleksi, perpustakaan
SMPN 1 Tumpang dapat memberikan layanan yang lebih responsif dan efektif.
Harapannya, kemajuan ini akan turut mendukung peningkatan prestasi akademik

para siswa dan kelancaran proses belajar mengajar di sekolah tersebut.

2.2.3 Usability

Menurut international standard organization (ISO), usability telah
didefinisikan sebagai sejauh mana suatu produk dapat digunakan oleh pengguna
tertentu untuk mencapai tujuan dengan efektif, efisien, dan memuaskan. Dengan
kata lain, usability merupakan pengukur tingkat kemudahan suatu produk untuk
digunakan atau dipelajari, atau apakah produk tersebut user-friendly (ISO 9241-5,
1998). ISO telah menetapkan standar usability yang baik dengan tiga komponen
utama. Tiga komponen tersebut diantaranya efektivitas, efisiensi, dan kepuasan.

Efektifitas diukur dari kelengkapan dan ketetapan hasil yang digunakan
untuk mengakses suatu sistem. Efisiensi diukur dengan membandingkan
efektifitas dengan sumber daya yang digunakan seperti fisik, waktu, dan bahan
yang digunakan. Selanjutnya yaitu kepuasan dapat diukur dari penilaian subjektif
dari kenyamanan dan penerimaan penggunaan terhadap penggunaan sistem yang

ada. Tiga komponen tersebut membuktikan bahwa usability bukan hanya tentang
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apakah sebuah sistem dapat digunakan, tetapi juga tentang seberapa baik sistem
tersebut dapat digunakan (ISO 9241-5, 1998).

Menurut (Nielsen, 2010) Usability merupakan kemampuan suatu produk
untuk digunakan oleh para pengguna dengan mudah dan lebih efektif. Adapun
prinsip yang harus dipenuhi pada sebuah produk menurut Nielsen yaitu
Learnability merupakan kemampuan pengguna untuk mempelajari dan mengerti
cara menggunakan produk. Selanjutnya Efficiency yaitu kemampuan produk
untuk membantu pengguna untuk menyelesaikan tugas dengan cepat dan efektif.
Memorability yaitu kemampuan pengguna untuk mengingat tata cara penggunaan
produk setelah lama tidak menggunakan produk tersebut. FErrors yaitu
kemampuan produk untuk meminimalkan kesalahan pengguna dan membantu
pengguna untuk memulihkan kesalahan. Dan Satisfaction merupakan kemampuan
produk untuk memberikan kepuasan selama penggunaan produk. Kelima prinsip
tersebut harus dipenuhi oleh sebuah produk agar produk dapat digunakan oleh

pengguna dengan baik dan tanpa kesalahan (usable).

2.2.4 Metode System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale (SUS) merupakan instrumen yang digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana wusability dari suatu sistem, aplikasi, atau produk.
Diciptakan oleh John Brooke pada tahun 1986, SUS ditujukan untuk menilai
berbagai jenis produk, seperti perangkat keras, perangkat lunak, aplikasi mobile,
dan situs web (Brooke, 1996). SUS terdiri dari sepuluh pernyataan yang ditujukan
untuk menilai pengalaman pengguna saat menggunakan sistem. Responden
diminta untuk mengevaluasi setiap pernyataan dengan skala likert dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).

Kelebihan SUS adalah kesederhanaan dalam penggunaannya. SUS dapat
digunakan pada sampel penelitian yang terbatas dan tetap memberikan hasil yang
tepat dan sah dalam menilai apakah sistem telah memenuhi kriteria usability yang
baik (Brooke, 1996). Penggunaan penilaian SUS juga cepat dan mudah digunakan
dalam berbagai konteks. Walaupun SUS tidak mencatat permasalahan tertentu

dalam sistem, tetapi ia menawarkan gambaran menyeluruh mengenai seberapa
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efisien sistem bisa dipakai. Skor SUS diperoleh dengan mengolah jawaban dari
responden dengan nilai berkisar antara 0 hingga 100, di mana skor di atas 68
dianggap lebih dari rata-rata. Serta menurut (Sauro, 2011) SUS merupakan
sebuah metode untuk mengukur kegunaan (usability) suatu sistem dengan
menggunakan skala Likert yang terdiri dari 10 pernyataan.

Adapun karakteristik SUS yang telah dijelaskan oleh (Sauro, 2011) yaitu
Easy to use dimana SUS hanya memerlukan 10 pernyataan yang telah ditentukan
untuk mengukur suatu sistem yang diuji. Kemudian Fast yaitu pengukuran SUS
yang dapat dikerjakan atau dijawab dengan sangat cepat tanpa memerlukan waktu
yang lama. Selanjutnya Objective yaitu penilaian SUS yang menggunakan skala
likert sebagai pengukuran kegunaan sistem yang diuji. Dan Reliable yaitu
mengenai SUS yang telah terbukti terpercaya dalam mengukur kegunaan sistem.
Dengan keunggulan dalam kemudahan pengguna, kecepatan, objektivitas serta
keter jaminannya dalam mengukur suatu sistem, SUS menjadi alat yang efisien
untuk mengevaluasi tingkat kepuasan suatu sistem.

Pengukuran ini menggunakan 10 kuesioner SUS. Adapun pernyataan

penilaian SUS menurut sebagai berikut pada tabel 2.1. berikut (Brooke, 1996).

Tabel 2. 1 Item Pertanyaan Metode System Usability Scale (SUS)

NO. Aspek Pernyataan
Saya berencana untuk menggunakan sistem ini secara
L. sering.
2 Saya merasa sistem ini terlalu kompleks untuk dipakai.
3. Saya merasa bahwa sistem mudah untuk digunakan.
Efek.tivi‘Fas, Saya rasa saya memerlukan bantuan teknis agar bisa
4. Efisiensi, dan menggunakan sistem ini.
Kepuasan
Saya menyadari bahwa banyak fungsi sistem terpasang
5. dan bekerja dengan baik.
Saya merasakan adanya terlalu banyak ketidak
6. konsistenan dalam sistem.
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NO. Aspek Pernyataan
Saya percaya banyak orang akan dengan cepat
7. memahami cara penggunaan sistem.
8 Saya menganggap sistem sangat sulit untuk dipakai.
Saya merasa sangat percaya diri ketika menggunakan
9. sistem.
Saya harus mempelajari banyak hal sebelum saya
10. dapat mulai menggunakan sistem ini.

Dengan sepuluh kuesioner diatas SUS dapat dikatakan alat pengukur
kepuasan pengguna yang sangat sederhana. Kuesioner ini telah dirancang
sedemikian rupa agar mudah dipahami oleh responden. Dan hanya berfokus
mengenai kegunaan sistem yang akan diujikan. Serta responden hanya akan
menjawab pernyataan dengan skala likert dari 1 sampai dengan 5.

Penilaian SUS ini mulai dari “Sangat Tidak Setuju (STS)”, “Tidak Setuju
(TS)”, “Ragu Ragu (RG)”, “Setuju (S)”, “Sangat Setuju (SS)”. Dengan nilai skala
likert pada tabel 2.2 menunjukkan nilai skala Likert yang digunakan dalam SUS,
di mana setiap angka mewakili tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap

pernyataan yang diberikan (Sugiyono, 2017).

Tabel 2. 2 Skala likert

Skala Likert
Sangat Tidak Tidak Netral Setuju Sangat
Skala Ukur ‘ ‘ ‘
Setuju (STS) | Setuju (ST) N) (S) Setuju (SS)
Nilai 1 2 3 4 5

Dapat disimpulkan bahwa System Usability Scale (SUS) merupakan alat
yang sangat efektif dan efisien dalam mengukur tingkat kegunaan suatu sistem
dari perspektif pengguna. Dengan prosedur perhitungan yang sederhana dan
transparan, SUS membantu memperoleh gambaran penting mengenai bagaimana

pengalaman pengguna saat berinteraksi dengan sistem. Selain itu penggunaan
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SUS juga memungkinkan pengelola sistem memahami secara lebih mendalam
kebutuhan dan kendala yang dialami oleh pengguna. Maka dari itu, penerapan
SUS sebagai instrumen evaluasi usability berperan penting dalam siklus
pengembangan sistem yang berpusat pada pengguna. Dengan melaksanakan
langkah-langkah perhitungan yang mudah dan terang, akan mendapatkan
pemahaman yang penting mengenai pengalaman pengguna dan melakukan

perbaikan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas sistem.

2.2.5 Kajian Keislaman Evaluasi Penggunaan OPAC

Kajian keislaman mengenai evaluasi diarahkan untuk mengetahui seberapa
jauh seseorang berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang berlandaskan nilai-
nilai agama, termasuk pembentukan pribadi yang matang, berakhlak mulia,
bertanggung jawab, serta memiliki kesadaran spiritual yang mendalam. Adapun
evaluasi dalam penelitian ini mencangkup evaluasi sistem yang dilakukan untuk
mengetahui bagaimana sistem bekerja, serta apa saja yang harus di perbaiki pada
sistem. Dalam evaluasi ini, pengguna juga sudah termasuk pada hasil dari
pengujian evaluasi. Evaluasi pengguna dilakukan untuk mengetahui apakah
pengguna sudah memahami cara penggunaan sistem tersebut atau belum. Dalam
hal evaluasi ini, dapat disejajarkan dengan firman Allah SWT SWT pada QS Al-
Hasyr ayat 18 sebagai berikut :

VA O3lass G db Oy a8 J8 Bl B ok sk 1,8 Gl 50 @lg

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
SWT SWT dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah SWT SWT.
Sungguh, Allah SWT SWT Mabha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Tafsir kemenag menjelaskan bahwa salah satu sifat orang munafik adalah
menyatakan beriman kepada Allah SWT SWT dan Rasul-Nya secara lisan,
padahal mereka bukan orang beriman sehingga nasib mereka di akhirat kekal di
dalam neraka. Pada ayat ini Allah SWT SWT mengingatkan orang beriman agar
benar-benar bertakwa kepada Allah SWT SWT dan memperhatikan hari esok,
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akhirat. Wahai orang-orang yang beriman! Kapan dan di mana saja kamu berada
bertakwalah kepada Allah SWT SWT dengan sungguh-sungguh melakukan
semua perintah Allah SWT SWT dan menjauhi semua larangan-Nya (Kemenag,
2022).

Dan hendaklah setiap orang siapa pun dia memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok, yakni untuk hidup sesudah mati, di akhirat dengan
berbuat kebaikan atas dasar iman, ditopang dengan ilmu dan hati yang ikhlas
semata-mata mengharap ridho Allah SWT SWT, sebab hidup di dunia ini
sementara, sedangkan hidup di akhirat itu abadi; dan bertakwalah kepada Allah
SWT SWT dengan menjaga hubungan baik dengan Allah SWT SWT, manusia
dan alam. Sungguh, Allah SWT SWT Mabhateliti sekecil apa pun juga terhadap
apa yang kamu kerjakan sehingga semua yang kamu lakukan berada dalam
pengetahuan Allah SWT SWT (Kemenag, 2022).

Terjemahan ini dapat di integrasikan antara makna ketakwaan dalam
beriman dan evaluasi penggunaan OPAC. Hal ini menegaskan pada pentingnya
moral dan spiritual dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam memanfaatkan
fasilitas perpustakaan modern. Dalam evaluasi ini dapat di aplikasikan dalam
konteks penggunaan OPAC di perpustakaan. Pengguna yang benar-benar
“beriman” dalam hal ini adalah mereka yang tidak hanya sekadar tahu atau
menggunakan OPAC secara formal tanpa kesungguhan, tetapi memanfaatkan
layanan tersebut secara optimal untuk memperoleh informasi yang diinginkan.

Selain evaluasi pengguna, adapun evaluasi sistem yang juga sangat krusial
untuk memastikan bahwa sistem digunakan dapat berjalan optimal. Keberadaan
OPAC ini diharapkan dapat memudahkan penggunaan dalam pencarian koleksi
yang ada di perpustakaan. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT yang telah
tertulis dalam surah Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut:

Y Bl Oy au 158 0153dlly Y1 Je 155588 Y5 Gopallg 1 e 15585

Artinya : Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
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Bertakwalah kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah SWT sangat berat siksaan-
Nya.

Tafsif ringkas kemenag menjelaskan bahwa dan tolong-menolonglah kamu
dalam mengerjakan kebajikan, melakukan yang diperintahkan Allah SWT, dan
takwa, takut kepada larangannya, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa,
melakukan maksiat dan permusuhan, sebab yang demikian itu melanggar hukum-
hukum Allah SWT. Bertakwalah kepada Allah SWT, takut kepada Allah SWT
dengan melakukan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, karena sungguh
Allah SWT sangat berat siksaan-Nya kepada orang-orang yang tidak taat kepada-
Nya (Kemenag, 2022).

Al-Maidah ayat 2 ini mengajarkan agar umat manusia saling tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, serta menjauhi kerja sama dalam
perbuatan dosa dan permusuhan. Prinsip ini relevan jika diaplikasikan dalam
konteks pemanfaatan teknologi perpustakaan modern seperti OPAC (Online Public
Access Catalog). OPAC memudahkan pengguna dalam mengakses sumber ilmu
yang valid dan bermanfaat. Dengan saling membantu dalam menggunakan OPAC
untuk menemukan referensi dan literatur yang benar, pengguna perpustakaan dapat
meningkatkan pemahaman dan ketakwaan. Sebaliknya, larangan untuk tolong-
menolong dalam dosa memperingatkan agar teknologi ini tidak digunakan untuk
kegiatan yang merugikan, seperti penyebaran informasi keliru atau plagiarisme.

Kemudahan telah dijelaskan, dalam sistem ini memiliki beberapa
persoalan yang perlu diatasi agar dapat menambah kemudahan pada penggunaan
sistem OPAC, seperti penyediaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan pembaruan sistem secara berkala. Pembaruan sistem ini diharapkan
dapat meningkatkan penggunaan sistem sebagai alat pengolahan dan pencarian
koleksi. Pembaruan sistem ini diharapkan dapat menjadikan pengelolaan koleksi

lebih efisien dan memenuhi standar yang diinginkan.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif untuk
memberikan gambaran mengenai rencana penelitian. Desain ini dipilih agar
sistematika penelitian menjadi lebih stabil dan terencana. Adapun struktur

pengerjaan penelitian ini akan digambarkan dalam bentuk diagram pada gambar 3.1.

Studi Literatur

. 4

Perumusan Masalah

. 4

Pengambilan Data

4

Pengolahan Dan
Perhitungan Data

. 4

Analisis Dan
Pembahasan

@
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>4
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Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian

Berikut penjelasan mengenai alur penelitian:
1. Studi Literatur

Tahap studi literatur ini sangat penting dilakukan untuk mengumpulkan
data penelitian. Studi literatur ini dapat dilakukan melalui pencatatan, kajian

pustaka, membaca dokumen, dan mengolah bahan penelitian. Serta penelaahan
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penelitian terdahulu yang menyinggung mengenai penelitian yang sama. Studi
literatur ini juga bertujuan untuk menentukan siapa saja yang akan dijadikan
responden.
2. Perumusan masalah
Tahap perumusan masalah dilakukan setelah studi literatur dilakukan.
identifikasi masalah yang muncul dari studi literatur di perpustakaan SMPN 1
Tumpang akan memandu penyusunan rumusan masalah. Perumusan masalah ini
juga akan menetapkan latar belakang, tujuan serta batasan masalah pada penelitian.
3. Pengambilan data
Pengambilan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang telah
ditentukan untuk keberlangsungan penelitian. Penyebaran kuesioner ini dilakukan
kepada responden dengan ketentuan yang setidaknya pernah mengakses OPAC
satu kali untuk mengukur usabilitas dari sistem. Kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan skala likert dan terdiri dari 10 pernyataan kuesioner. Pernyataan ini
disusun untuk mengukur persepsi dari responden mengenai sistem OPAC
pengolahan dan perhitungan data.
4. Pengolahan dan perhitungan data
Pengolahan data dilakukan setelah kuesioner terisi sesuai target penelitian,
dengan data jawaban responden diolah untuk diubah menjadi skor SUS. Proses
pengolahan data ini mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan oleh
metode SUS, yaitu:
a. Pernyataan dengan nomor ganjil, kurangi skor responden dengan 1 (skor -
1). Untuk pernyataan dengan nomor genap, hitung skor dengan
mengurangi 5 dengan skor responden (5 - skor).
b. Setelah perhitungan pertama maka jumlahkan semua skor dari setiap
pernyataan.
c. Setelah itu kalikan skor yang telah dihitung dengan nilai 2,5.
d. Setelah semua terhitung makan skor SUS akan berada di antara nilai 0
sampai 100.

5. Analisis dan pembahasan
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Setelah perhitungan skor SUS telah ditetapkan maka akan memiliki hasil
yang kemudian akan dianalisis untuk menentukan tingkat wusability sistem. Jika
skor rata rata SUS kurang dari 68 maka ada indikasi masalah dalam sistem.
Sebaliknya, jika skor melebihi 68, maka sistem tersebut dapat dikategorikan
sebagai bagus atau sangat bagus. Hasil analisis ini akan dibahas lebih lanjut untuk
menguraikan apa saja yang telah didapatkan dalam penelitian.

6. Penyajian hasil

Penyajian hasil dilakukan setelah hasil analisis dan pembahasan telah
ditetapkan. Penyajian hasil ini disajikan dalam bentuk grafik untuk penyajian hasil
secara numerik. Hasil yang disajikan diharapkan dapat membuat pembaca
mengerti alur penelitian serta hasil akhir dri penelitian.

7. Kesimpulan Dan Saran

Setelah analisis dilakukan maka dapat menarik kesimpulan dari hasil
penelitian menggunakan metode SUS mengenai sistem OPAC yang saat ini
dipakai. Kesimpulan ini juga akan didampingi dengan saran yang membangun

untuk kemajuan penerapan sistem OPAC di perpustakaan SMPN 1 Tumpang.

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG, penelitian
akan dilakukan pada bulan Februari 2025 sampai Juni 2025, dengan rincian

seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Timeline Penelitian

2025

Kegiatan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agus | Sept | Okt

2|3(4|1(2|3(4(1|2/3|4/1|2(3|4/1|2|3|4|1|2(3|4|1|2|3]4|1(2|3|4|1|2|3

Studi
Literatur

Perumusa
n masalah

Pengambil
an Data
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2025

Kegiatan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agus | Sept | Okt | Nov
2|3(4{1(2(3(4(1\2(3|4(1(|2|3(4(1|2|3|4(1(2|3]4|1(2|3(4|1|2(3|4(1|2(3(|4(1|2(34

Pengolaha
n dan
Perhitunga
n Data
Analisis
dan
Pembahas
an Data

Kesimpula
n Dan
Saran

3.3 Subjek Penelitian
Subjek dan penelitian merupakan individu atau suatu kelompok yang akan
dijadikan sasaran suatu penelitian. Dalam hal ini peneliti memiliki populasi dan

sampel yang akan digunakan dalam sasaran penelitian.

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi pada
penelitian ini adalah siswa dari responden seluruh siswa SMPN 1 TUMPANG.
Dengan jumlah siswa 910 (sembilan ratus sepuluh) siswa. Dengan jumlah siswa
perempuan 510 (lima ratus sepuluh) siswa dan siswa laki laki 400 (empat ratus)

siswa.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang memenuhi syarat
kualitas dan karakteristik tertentu sebagaimana telah ditetapkan oleh peneliti.
Sampel yang akan digunakan akan dihitung menggunakan rumus slovin. Rumus
ini digunakan untuk menentukan sampel yang dinilai mampu mewakili

keseluruhan dari populasi (Sugiyono, 2017). Adapun rumus slovin yang
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digunakan untuk konteks penelitian statistik yang digunakan untuk menghitung
ukuran sampel minimal dalam penelitian, terutama ketika peneliti tidak
mengetahui proporsi ideal dari populasi yang akan diwakili. Berikut perhitungan
menurut rumus slovin pada tabel rumus 3.1 (Sugiyono, 2017) :
Rumus:
(3.1)

Keterangan :
N = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
E = Tingkat error (0,01 atau 10%)

Penelitian ini tingkat error (e) adalah 0,01 atau 10% dengan jumlah N
sebesar 910. Dengan rumus slovin makan sampel yang diambil adalah sebagai

berikut :
910
_—
14910 (0,1)*
910
_—
1+910 (0,01)
910
10,1
n=90,099

n

Berdasarkan rumus slovin di atas hasil perhitungan dengan jumlah sampel
sebanyak 910 siswa memberikan hasil 90,099. Maka perhitungan dibulatkan

menjadi 90 siswa.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian pada penelitian ini menggunakan kuesioner pada
metode SUS. Dengan memiliki penilaian 5 poin skala /ikert. Responden akan
diminta memberikan penilaiSan dari 10 pernyataan yang ada pada SUS. Adapun
10 pernyataan yang akan diberikan sesuai dengan metode SUS sebagai berikut

pada tabel 3.2.
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Tabel 3. 2 Item Pernyataan Metode System Usability Scale (SUS)

No. Pernyataan Kuesioner

1 Saya berencana untuk menggunakan OPAC Perpustakaan SMP Negeri
" | 1 Tumpang secara sering.

) Saya merasa OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang terlalu
" | kompleks untuk dipakai.

3 Saya merasa bahwa OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang
" | mudah untuk digunakan.

4 Saya rasa saya memerlukan bantuan teknis agar bisa menggunakan
" | OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

5 Saya menyadari bahwa banyak fungsi dalam OPAC Perpustakaan SMP
" | Negeri 1 Tumpang terpasang dan bekerja dengan baik.

6 Saya merasakan adanya terlalu banyak ketidak konsistenan dalam
" | OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

7 Saya percaya banyak orang akan dengan cepat memahami cara
" | penggunaan OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

] Saya menganggap OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang sangat
" | sulit untuk dipakai.

9 Saya merasa sangat percaya diri ketika menggunakan OPAC
" | Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

10 Saya harus mempelajari banyak hal sebelum saya dapat mulai
" | menggunakan OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang ini.

Responden akan menilai berdasarkan penilaian mulai dari “Sangat Tidak
Setuju (STS)”, “Tidak Setuju (TS)”, “Ragu Ragu (RG)”, “Setuju (S)”, “Sangat
Setuju (SS)” sesuai dengan penilaian masing masing responden. Responden akan
menilai berdasarkan penilaian mulai dari “Sangat Tidak Setuju (STS)”, “Tidak
Setuju (TS)”, “Rgu Ragu (RG)”, “Setuju (S)”, “Sangat Setuju (SS)” sesuai dengan
penilaian masing masing responden. Adapun tabel skala likert pada penilaian ini

sebagai berikut pada tabel 3.3 (Sugiyono, 2017).
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Tabel 3. 3 Skala likert

Skala Likert
Sangat Tidak Tidak Netral Setuju Sangat
Skala Ukur
Setuju (STS) | Setuju (ST) (N) (S) Setuju (SS)
Nilai 1 2 3 4 5

3.5 Sumber Data
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
peneliti mengenai apa yang dibutuhkan. Sumber data yang digunakan oleh

peneliti pada penelitian ini yaitu sumber data primer dan sekunder.

3.5.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya. Data primer pada penelitian ini berasal dari wawancara, dan kuesioner
yang disebarkan pada responden. Data primer ini diperoleh secara langsung,

belum diproses, lebih akurat, dan lebih relevan dengan topik penelitian saat ini.

3.5.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
selama penelitian. Data ini diperoleh dari studi literatur dan dokumen dari
pembahasan yang hampir sama dengan penelitian. Data sekunder pada penelitian
ini terdiri dari artikel, jurnal serta situs internet yang berhubungan dengan materi

penelitian.

3.6 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian menjadi lankah yang penting dengan
tujuan untuk mengumpulkan berbagai informasi terkait dengan penelitian,. Untuk
mendapatkan data yang bersifat valid peneliti melakukan pengumpulan data

menggunakan kuesioner, wawancara kemudian diakhiri analisis data yang telah
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didapatkan. Dengan adanya metode ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan
data serta analisis yang akurat.
3.6.1 Kuesioner

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
penyebaran pernyataan yang telah ditentukan kepada responden. Dengan itu
responen diminta untuk menilai pernyataan yang telah disediakan. Kuesioner
sendiri merupakan instrumen penelitian yang pada umumnya digunakan untuk
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan isi pernyataan yang telah disusun
sedemikian rupa dengan materi sesuai variabel penelitian(Widodo, 2023). Pada
penelitian ini daftar pernyataan telah tersedia berdasarkan instrumen penelitian

yang telah dijabarkan yaitu 10 pernyataan dari SUS mengenai penggunaan OPAC.

3.6.2 Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan narasumber (Moleong, 2006).
wawancara dilakukan untuk mengetahui keadaan seseorang yang memungkinkan
informasi yang didapatkan lebih mendalam (Widodo, 2023). Pada penelitian ini
wawancara dilakukan kepada kepala perpustakaan SMPN 1 TUMPANG dan
beberapa siswa yang bertujuan untuk mendapatkan permasalahan awal pada

penelitian.

3.7 Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan setelah data yang diperlukan
dalam penelitian sudah terkumpul. Pada penelitian ini analisis data menggunakan
metode statistika deskriptif dengan teori System Usability Scale (SUS) sebagai
aplikasi untuk analisis data yang ada. Adapun tahapan dalam perhitungan SUS
sebagai berikut:
1. Ubah skala likert skor kuesioner menjadi angka pada masing masing
pernyataan (10 pernyataan).
2. Hitung skor yang didapatkan dari responden menggunakan rumus SUS

Rumus SUS sebagai berikut pada tabel rumus 3.2:
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OX+>Y)x2,5 3.2)
Keterangan :
X = Skor pernyataan ganjil -1
Y =5 - Skor pernyataan genap

Setelah perhitungan skor SUS maka akan diadakan perhitungan rata — rata
skor SUS. Perhitungan ini dilakukan dengan penjumlahan semua skor dan
kemudian membagi dengan jumlah responden. Rumus rata rata SUS sebagai
berikut tabel rumus 3.3 :

(3.3)

Keterangan :

X : Skor rata rata

X : Jumlah skor SUS

n : Jumlah Responden

Setelah skor rata rata SUS didapatkan maka bandingkan dengan panduan
nilai sistem SUS. Skor SUS dimulai dari 0 sampai dengan 100, dan rata rata nilai
skor SUS adalah 68. Jika skor SUS kurang dari 68 maka termasuk hasil kurang.
Jika skor melebihi 68 maka dapat diartikan puas. Jika telah mendapatkan skor
SUS maka suatu sistem dapat ditentukan masuk kategori mana berdasarkan tabel

3.4 (Will T, 2017).

Tabel 3. 4 Kategori Nilai SUS

SUS SCORE GRADE ADIJECTIVE RATING
>80.3 A EXCELLENT
68 - 80.3 B GOOD
68 C OKAY
51-68 D POOR
<51 F AWFUL

Contoh perhitungan:
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Berikut adalah contoh perhitungan analisis skor System Usability Scale

(SUS) dari responden yang telah menggunakan OPAC Perpustakaan SMPN 1

TUMPANG. Skor SUS dihitung berdasarkan jawaban responden terhadap 10
pertayaan yang telah ditetapkan sebelumnya.

1. Nilai skala likert dari pernyataan yang diperoleh dari jawaban responden

sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Contoh Hasil Jawaban

PERNYATAAN | PILIHAN JAWABAN
1 4
2 2
3 5
4 1
5 4
6 3
7 5
8 2
9 4
10 4

2. Perhitungan skor akan dihitung dengan pernyataan ganjil menggunakan
rumus (skor pernyataan -1), sementara pernyataan genap dihitung dengan

(5 - skor pernyataan).

Tabel 3. 6 Perhitungan Hasil Skor SUS

Pernyataan Perhitungan Hasil
1 “4-1 3 (Ganjil)
2 5-2) 3 (Genap)
3 5-1 4 (Ganjil)
4 6-1 4 (Genap)
5 “4-1 3 (Ganjil)
6 (5-3) 2 (Genap)
7 5-1 4 (Ganjil)
8 5-2) 3 (Genap)
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Pernyataan Perhitungan Hasil
9 “4-1 3 (Ganjil)
10 (5-4) 1 (Genap)

3. Hitung skor yang didapatkan dengan rumus berikut:
OX+>Y)x25=3+3+4+4+3+2+4+3+3+1x2,5=75
4. Selanjutnya hitung rata-rata skor menggunakan rumus berikut:
x

n

75

1
=75

5. Hasil rata-rata skor SUS yang telah didapatkan akan diakumulasikan pada
kategori penilaian SUS. Hasil yang didapatkan ialah 75 maka masuk

dalam kategori B (Good).
Hasil contoh perhitungan SUS yang telah dilakukan menghasilkan skor
SUS 75. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai skala /ikert masuk dalam kategori
B atau Good. Sehingga dalam perhitungan analisis SUS OPAC Perpustakaan
SMPN 1 TUMPANG menunjukkan bahwa OPAC telah dapat diterima oleh

pengguna meskipun harus ada perbaikan pada sistem



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini akan menguraikan tentang deskripsi dari hasil data
penelitian mengenai hasil evaluasi penggunaan Online Public Access Catalog
(OPAC) di perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang dengan metode System
Usability Scale (SUS). Adapun data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu
melalui wawancara dan pengisian kuesioner. Selain itu pada bab ini juga akan
menjelaskan mengenai profil umum perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang,
pelaksanaan kegiatan penelitian, pengolahan data penelitian serta hasil dari data

evaluasi.

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang merupakan center of knowledge
yang diharapkan dapat berperan dalam meningkatkan literasi warga sekolah dan
membantu terselenggaranya visi sekolah yakni berprestasi, berbudaya dan
berwawasan global serta salah satu misi sekolah yakni menciptakan pola pikir
cerdas dan rasional. Saat ini perpustakaan memiliki koleksi yang mencapai 6.411
judul dan 8.079 eksemplar. Koleksi ini terdiri dari berbagai jenis bahan bacaan
yang mendukung kurikulum sekolah serta literatur umum yang dapat memperkaya
wawasan siswa. Ragam buku ini meliputi buku pelajaran, buku umum, hingga
bahan referensi yang mendukung minat baca siswa di berbagai bidang ilmu
pengetahuan.

Secara fisik, perpustakaan ini berada di sebuah ruang yang cukup nyaman
dengan pencahayaan yang memadai. Adanya pencahayaan alami dan buatan di
dalam ruangan perpustakaan ini sangat memadai, sehingga sinar cahaya bisa
menyebar dengan baik ke seluruh sudut ruangan. Hal ini menciptakan suasana
yang terang dan nyaman, yang sangat mendukung kegiatan belajar serta membaca
para siswa. Ruang perpustakaan ini dilengkapi dengan rak-rak buku yang tersusun

rapi dan terorganisir dengan baik menurut klasifikasi yang memudahkan
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pengunjung untuk mencari dan menemukan buku yang dibutuhkan. Selain itu,
terdapat meja dan kursi yang cukup untuk menampung puluhan siswa
sekaligus,mendukung aktivitas membaca dan diskusi kelompok. Adapun tampilan

Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang saat ini sebagai berikut.
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Gambar 4. 2 Tampilan Meja Dan Kursi Pengguna

Dengan banyaknya koleksi yang ada dan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna, perpustakaan memanfaatkan sistem otomasi sebagai peningkat mutu
pelayanan yang ada di perpustakaan. Sistem otomasi yang digunakan ialah
Senayan Library Management System (SLiMS). Saat ini Perpustakaan SMP
Negeri 1 Tumpang telah menggunakan SLiMS versi SLiIMS 9 bulian 9.2.2.
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Adapun salah satu fitur dari SLiMS vyaitu fitur Online Public Access Catalog
(OPAC) sebagai alat untuk pencarian koleksi. Perpustakaan SMP Negeri 1
Tumpang telah mengaplikasikan OPAC sebagai alat pencarian koleksi di
perpustakaan. OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang saat ini hanya dapat
di akses menggunakan komputer yang telah di sediakan di perpustakaan. Adapun
tampilan OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang yang saat ini dipakai

sebagai berikut.
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Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Awal OPAC

4.1.2 Demografi Responden

Demografi responden pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
karakteristik responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner. Dalam
penelitian ini terdapat 90 individu, sesuai dengan perhitungan rumus populasi
yang akan dijadikan responden. Adapun uraian data persentase dari 90 responden

tersebut sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NO JENIS KELAMIN JUMLAH PERSENTASE
1. Laki Laki 31 34,4 %
2. Perempuan 59 65,6 %
Jumlah 90 100 %
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah siswa siswi yang pernah
mengakses OPAC dan berpartisipasi dalam penelitian sejumlah 90 orang. Yang
diketahui responden laki laki sebanyak 31 responden dengan persentase 34,4 %
dan responden perempuan sebanyak 59 dengan persentase 65,6 %. Dengan itu
dapat disimpulkan bahwa responden perempuan jauh lebih banyak daripada

responden laki laki.

Tabel 4. 2 Demografi Responden Berdasarkan Kelas

NO KELAS JUMLAH PERSENTASE

1. Kelas 7 19 21,1 %

2. Kelas 8 37 41,1 %

3. Kelas 9 34 37,8 %
Jumlah 90 100 %

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa individu yang menjadi
responden pada setiap kelas memiliki perbedaan. Dapat diuraikan kelas 7
memiliki hasil persentase 21,1% dengan total 19 responden, kelas 8 memiliki
hasil persentase 41,1% dengan total 37 responden, dan kelas 9 memiliki hasil
persentase 37,8% dengan total 34 responden. Berdasarkan jumlah tersebut maka
paling banyak responden berasal dari kelas 8 disusul dengan kelas 9 dan yang

terakhir yaitu pada kelas 7.

4.1.3 Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas

Tahap pengujian usability pada sistem otomasi OPAC Perpustakaan SMP
Negeri 1 Tumpang dilakukan oleh 90 responden. Sebelum dilakukan pengujian
usability, perlu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur seberapa valid suatu kuesioner.
Pengukuran ini dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung (correlated item-
total correlations) dengan nilai r-tabel. Kemudian jika r-hitung lebih tinggi dari r-
tabel serta bernilai positif maka pernyataan dikatakan valid (Anggraini dkk.,
2022). Adapun perhitungan tersebut akan dinyatakan valid jika nilai pearson
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product moment > r tabel ditandai dengan (*) dan (**). Dengan ketentuan korelasi
r-tabel 0,361 yang didapatkan dari tabel r-product moment dengan taraf 5% (a =
0,05) dan N= 30 (jumlah responden) (Feriyana & Hamzah, 2020). Adapun hasil
pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4. 3 Uji Validitas

Korelasi
Item r-Hitung Tabel Keterangan
1 0,648 0,3061 Valid
2 0,568 0,3061 Valid
3 0,675 0,3061 Valid
4 0,545 0,3061 Valid
5 0,449 0,3061 Valid
6 0,776 0,3061 Valid
7 0,536 0,3061 Valid
8 0,423 0,3061 Valid
9 0,632 0,3061 Valid
10 0,412 0,3061 Valid

Setelah dilakukan wuji validitas dapat disimpulkan berdasarkan tabel 4.3
pernyataan kuesioner yang telah disebarkan seluruhnya memiliki nilai valid. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai r-hitung yang lebih tinggi dari r-tabel pada masing
masing item pernyataaan. Setelah pengujian validitas dilakukan, selanjutnya
pengujian reliabilitas dapat dilakukan.

Adapun pengujian reliabilitas dapat dilakukan menggunakan metode
Cronbach alpha. Pengukuran cronbach alpha menilai dengan rentang nilai 0
sampai | (Binus, 2025). Dengan penilaian jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka
variabel pernyataan dinyatakan reliabel, sedangkan jika nilai cronbach alpha
<0,60 maka variabel pernyataan dinyatakan not reliabel (Taherdoost, 2016).
Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan aplikasi analisis data
yaitu SPSS. Pada pengukuran ini jumlah sampel yang diikutkan dalam pengujian
sebanyak 30 sampel responden (Yusup, 2018). Berikut pengukuran uji reliabilitas
dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas

Nilai Kritis Nilai Uji Cronbach Alpha Keterangan
0.60 0.751 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.4 hasil dari pengujian reliabilitas dengan metode

Cronbach alpha memiliki hasil uji 0.751 yang berarti bahwa semua variabel

pernyataan memiliki nilai reliabel atau dapat diandalkan dalam penelitian saat ini.

4.1.4 Hasil Pengujian SUS

Tahap pengujian ini dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh para
responden. Responden akan diminta mengisi kuesioner dalam bentuk google form
dengan pemilihan skor mulai dari sangat tidak setuju sampai dengan sanat setuju.
Adapun kuesioner yang di isi terdiri dari 10 pernyataan SUS yang telah
disesuaikan untuk evaluasi OPAC di Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG.
Adapun hasil pengujian kuesioner yang telah dilakukan akan dijabarkan dalam
bentuk diagram sebagai berikut :

Berdasarkan hasil pengujian evaluasi OPAC menggunakan SUS terdapat 5
pertanyaan ganjil sebagai berikut:

Saya berencana untuk menggunakan OPAC
Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang secara

sering
40 3
30 26 ”
20
10 1 4
0 — -
STS TS N S SS

Gambar 4. 4 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 1
Berdasarkan gambar diagram 4.4 hasil kuesioner pernyataan ke 1 yaitu
akan menggunakan OPAC Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG secara sering.
Memiliki hasil, persentase 1,1 % atau 1 orang responden menyatakan sangat tidak

setuju menggunakan OPAC secara sering. Kemudian pada pernyataan tidak setuju
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memiliki hasil persentase 4,4% dengan 4 responden. Selanjutnya pada pernyataan
netral memiliki hasil persentase 41,1% dengan 37 responden. Pada pernyataan
etuju memiliki hasil persentase 28,9% dengan 26 responden. Yang terakhir pada
pernyataan sangat setuju memiliki hasil persentase 24,4% dengan 22 responden.

Saya merasa bahwa OPAC Perpustakaan SMP
Negeri 1 Tumpang mudah untuk dipakai.

50 46
40
30 27
20 12
5

o 1 .

0

STS TS N S SS

Gambar 4. 5 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 3

Berdasarkan gambar diagram 4.5 hasil kuesioner pernyataan ke 3 dengan
pernyataan OPAC Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG mudah digunakan.
Memiliki hasil tidak ada responden yang memilih opsi sangat tidak setuju,
kemudian pada pernyataan tidak setuju memiliki hasil persentase 5,6% dengan 5
responden. Selanjutnya pada pernyataan netral memiliki hasil persentase 13,3%
dengan 12 responden. Pada pernyataan setuju memiliki hasil persentase 51,1%
dengan 46 responden. Yang terakhir pada pernyataan sangat setuju memiliki hasil

persentase 30% dengan 27 responden.
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Saya menyadari bahwa banyak fungsi dalam
OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang
terpasang dan bekerja dengan baik
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Gambar 4. 6 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 5

Berdasarkan gambar diagram 4.6 hasil kuesioner pernyataan ke 5 memiliki
hasil, tidak ada responden yang memilih opsi sangat tidak setuju dengan
pernyataan bahwa OPAC Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG terpasang dan
bekerja dengan baik. Kemudian pada pernyataan tidak setuju memiliki hasil
persentase 2,2% dengan 2 responden. Selanjutnya pada pernyataan netral
memiliki hasil persentase 17,8% dengan 16 responden. Pada pernyataan setuju
memiliki hasil persentase 48,9% dengan 44 responden. Yang terakhir pada
pernyataan sangat setuju memiliki hasil persentase 31,1% dengan 28 responden.

Saya percaya banyak orang akan dengan cepat

memahami cara penggunaan OPAC Perpustakaan
SMP Negeri 1 Tumpang
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Gambar 4. 7 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 7
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Berdasarkan gambar diagram 4.7 hasil kuesioner pernyataan ke 7 memiliki
hasil, tidak ada responden yang memilih opsi sangat tidak setuju dengan
pernyataan akan ada banyak orang cepat memahami cara penggunaan OPAC
Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG. Kemudian pada pernyataan tidak setuju
memiliki hasil persentase 2,2% dengan 2 responden. Selanjutnya pada pernyataan
netral memiliki hasil persentase 28,9% dengan 26 responden. Pada pernyataan
setuju memiliki hasil persentase 48,9% dengan 44 responden. Yang terakhir pada

pernyataan sangat setuju memiliki hasil persentase 20% dengan 18 responden.

Saya merasa sangat percaya diri ketika
menggunakan OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1
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Gambar 4. 8 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 9

Berdasarkan gambar diagram 4.8 hasil kuesioner pernyataan ke 9 memiliki
hasil, tidak ada responden yang memilih opsi sangat tidak setuju dengan
pernyataan merasa sangat percaya diri ketika menggunakan OPAC Perpustakaan
SMPN 1 TUMPANG. Kemudian pada pernyataan tidak setuju memiliki hasil
persentase 4,4% dengan 4 responden. Selanjutnya pada pernyataan netral dengan
hasil persentase 21,1% dengan 19 responden. Pada pernyataan setuju memiliki
hasil persentase 41,1% dengan 37 responden. Yang terakhir pada pernyataan
sangat setuju memiliki hasil persentase 33,3% dengan 30 responden. diri ketika
menggunakan OPAC Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG.

Berdasarkan hasil pengujian evaluasi OPAC menggunakan SUS terdapat 5

pertanyaan genap sebagai berikut:
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Saya merasa OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1
Tumpang terlalu kompleks untuk dipakai
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Gambar 4. 9 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 2

Berdasarkan gambar diagram 4.9 hasil kuesioner pernyataan ke 2 yaitu
pernyataan OPAC Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG terlalu kompleks untuk
dipakai. Memiliki hasil, persentase 3,3 % atau 3 orang responden menyatakan
sangat tidak setuju, kemudian pada pernyataan tidak setuju memiliki hasil
persentase 35,6% dengan 32 responden. Selanjutnya pada pernyataan netral
memiliki hasil persentase 40% dengan 36 responden. Pada pernyataan setuju
memiliki hasil persentase 20% dengan 18 responden. Yang terakhir pada
pernyataan sangat setuju memiliki hasil persentase 1,1% dengan 1 responden.

Saya rasa saya memerlukan bantuan teknis agar bisa
menggunakan OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1
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Gambar 4. 10 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 4
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Berdasarkan gambar diagram 4.10 hasil kuesioner pernyataan ke 4
memiliki hasil, tidak ada responden yang memilih opsi sangat tidak setuju dengan
pernyataan memerlukan bantuan teknis pada saat menggunakan OPAC
Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG. Kemudian pada pernyataan tidak setuju
memiliki hasil persentase 15,6% dengan 14 responden. Selanjutnya pada
pernyataan netral memiliki hasil persentase 55,6% dengan 50 responden. Pada
pernyataan setuju memiliki hasil persentase 23,3% dengan 21 responden. Yang

terakhir pada pernyataan sangat setuju memiliki hasil persentase 5,6% dengan 5

responden.
Saya merasakan adanya terlalu banyak ketidak
konsistenan dalam OPAC Perpustakaan SMP
Negeri | Tumpang
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Gambar 4. 11 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 6

Berdasarkan gambar diagram 4.11 hasil kuesioner pernyataan ke 6
memiliki hasil, persentase 7,8 % atau 7 orang responden menyatakan sangat tidak
setuju dengan pernyataan bahwa terlalu banyak ketidak konsistenan dalam OPAC
Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG. Kemudian pada pernyataan tidak setuju
memiliki hasil persentase 60% dengan 54 responden. Selanjutnya pada pernyataan
netral memiliki hasil persentase 26,7% dengan 24 responden. Pada pernyataan
setuju memiliki hasil persentase 5,6% dengan 5 responden. Yang terakhir tidak

ada responden yang memilih opsi pernyataan sangat.
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Saya menganggap OPAC Perpustakaan SMP
Negeri 1 Tumpang sangat sulit untuk dipakai
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Gambar 4. 12 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 8

Berdasarkan gambar diagram 4.12 hasil kuesioner pernyataan ke 8
memiliki hasil, persentase 4,4 % dengan 4 orang responden menyatakan sangat
tidak setuju dengan pernyataan OPAC Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG sulit
untuk dipakai. Kemudian pada pernyataan tidak setuju memiliki hasil persentase
34,4% dengan 31 responden. Selanjutnya pada pernyataan netral dengan hasil
persentase 51,1% dengan 46 responden. Pada pernyataan setuju memiliki hasil
persentase 10% dengan 9 responden. Yang terakhir tidak ada responden yang
memilih opsi sangat setuju.

Saya harus mempelajari banyak hal sebelum saya

dapat mulai menggunakan OPAC Perpustakaan
SMP Negeri 1 Tumpang ini

50 45
40
30
18 22
20
5
0 |
STS TS N S SS

Gambar 4. 13 Diagram Hasil Kuesioner SUS Pernyataan ke 10

Berdasarkan gambar diagram 4.13 hasil kuesioner pernyataan ke 10

dengan pernyataan harus mempelajari banyak hal sebelum mulai menggunakan
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OPAC Perpustakaan SMPN 1 TUMPANG. Memiliki hasil, persentase 5,6 %
dengan 5 orang responden menyatakan sangat tidak setuju, kemudian pada
pernyataan tidak setuju memiliki hasil persentase 20% dengan 18 responden.
Selanjutnya pada pernyataan netral dengan hasil persentase 50% dengan 45
responden. Pada pernyataan setuju memiliki hasil persentase 24,4% dengan 22
responden. Yang terakhir, tidak ada responden yang memilih opsi sangat setuju.

Data yang telah disajikan merupakan hasil dari pengujian kuesioner
SUS. Dengan adanya hasil data tersebut maka diperlukan perhitungan usability
untuk mengetahui berapa skor SUS yang akan didapatkan. Adapun perhitungan
skor SUS menggunakan rumus yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
perhitungan nilai rata rata SUS mendapatkan hasil 64,667. Berdasarkan skor
SUS tersebut dapat dikategorikan nilai SUS menurut Will masuk dalam interval
51 — 68, dengan artian masuk pada Grade D kategori Adjective Rating POOR
(Will T, 2017). Dari hasil skor SUS terlihat bahwa pengguna kurang bisa
menggunakan OPAC dengan mudah. Banyak siswa yang masih merasa
bingung dengan penggunaan OPAC dan menjawab pernyataan kuesioner
dengan nilai netral. Meskipun masih terdapat kebingungan pada fitur OPAC,

tetapi banyak dari siswa yang merasa percaya diri saat menggunakan OPAC.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini memfokuskan pengujian evaluasi OPAC di perpustakaan
SMPN 1 Tumpang menggunakan metode System Usability Scale (SUS).
Pengujian dilakukan berdasarkan jumlah sampel yang telah ditentukan
sebelumnya, yaitu 90 responden. Pengambilan responden ini memiliki ketentuan
yaitu yang pernah mengakses OPAC setidaknya satu kali. Dengan dengan jumlah
responden laki laki sebanyak 31 siswa dan 59 siswa Perempuan. Dengan hasil
pengujian pada kelas 9 memiliki 34 siswa sebagai responden, kemudian pada
kelas 8 memiliki 37 siswa sebagai responden, dan kelas 7 memiliki 19 siswa
sebagai responden. Pada kelas 7 memiliki responden paling sedikit dikarenakan

masih belum banyak siswa kelas 7 yang menggunakan OPAC saat berkunjung ke
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perpustakaan. Dan pada kelas 8 dan 9 memiliki banyak responden karena banyak
dari kelas tersebut telah menggunakan OPAC.

Sebelum pengujian SUS dilakukan secara luas pada sistem OPAC
Perpustakaan SMPN 1 Tumpang, Langkah awal yaitu memastikan kualitas
instrument yang akan digunakan dalam pengujian, yaitu melalui pengujian
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Pengujian validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r-hitung pada masing masing 10 pernyataan. Dengan
perolehan nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel. Hasil ini dinyatakan valid secara
keselurhan. Selanjutnya, pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s
alpha menghasilkan nilai 0,751 melebihi nilai kritis dan dinyatakan reliabel.
Menandakan instrument dapat digunakan untuk pengujian pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi yang telah dilakukan, adapun
beberapa poin pernyataan ganjil (positif) yang telah dijawab oleh responden.
Dalam penyataan pertama yaitu saya berencana untuk menggunaan OPAC secara
sering mendapatkan mayoritas suara setuju akan menggunakan OPAC secara
sering. Menunjukan bahwa para siswa sudah mulai nyaman saat menggunakan
OPAC, sehingga mempunya niat untuk menggunakan OPAC kembali secara
sering. Meskipun begitu, dalam pernyataan ini juga memiliki hasil besar dalam
opsi netral. Menunjukan bahwa responden merasa cenderung ragu ragu untuk
rutin menggunakan OPAC secara sering. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti kurangnya familiaritas penuh dengan fitur lanjutan pada
OPAC yang membuat siswa masih ragu untuk mengandalka OPAC setiap
hari. Selain itu, siswa masih merasa ada hambatan kecil, seperti antarmuka yang
kurang intuitif atau kebiasaan mencari buku secara manual yang sudah mendarah
daging. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nuriman pada Website Perpustakaan Universitas Indonesia Menggunakan SUS
mendapatkan hasil baik yang menunjukan bahwa website perpustakaan Ul mudah
dan nyaman untuk digunakan. Sehingga pengguna kedua angkatan ingin
menggunakannya kembali (Nuriman & Mayesti, 2020).

Hasil pengujian pada pernyataan ketiga OPAC Perpustakaan SMPN 1

Tumpang mudah untuk dipakai memiliki hasil positif dari para responden.
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Mayoritas siswa memberi jawaban setuju bahwa OPAC Perpustakaan SMPN 1
Tumpang mudah untuk digunakan. Hal ini menadakan bahwa para siswa sudah
mulai memahami bagaimana cara kerja dari OPAC. Meskipun hasil setuju lebih
banyak, masih terdapat beberapa siswa yang memilih opsi netral dan tidak setuju,
hal ini menunjukan bahwa dari beberapa siswa kurang memahami bagaimana cara
pemakaian OPAC. Hal tersebut dapat diperbaiki dengan adanya pengetahuan
lebih lanjut mengenai penggunaan OPAC. Pada pertanyaan ini memiliki hasil
yang hamper sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuriman
pada Website Perpustakaan Universitas Indonesia Menggunakan SUS memiliki
hasil nilai setuju lebih banyak respon hal tersebut menunjukan bahwa dalam
penggunaan website perpustakaan Ul para pengguna merasa tidak kesulitan saat
menggunakan Website Perpustakaan Ul (Nuriman & Mayesti, 2020).

Hasil pengujian pada pernyataan kelima OPAC Perpustakaan SMPN 1
Tumpang telah terpasang dan bekerja dengan baik mendapatan respon baik dari
responden. Mayoritas responden memberikan nilai setuju pada pertayaan OPAC
Perpustakaan SMPN 1 Tumpang telah terpasang dan bekerja dengan baik. Dengan
arti lain saat ini penguna menganggap bahwa OPAC Perpustakaan SMPN 1
Tumpang sudah dimplementasikan dengan baik sehingga mudah diakses dan
digunakan, sehingga memberikan pengalaman yang baik bagi pengguna. Hal ini
mengacu pada kemudahan pencarian dengan berbagai tombol dan navigasi yang
jelas. Selain itu, aspek ini juga berkaitan dengan waktu yang dibutuhkan untuk
mengakses fitur yang dibutuhkan pengguna Hariyanto, W. (2022). Pertanyaan ini
didukung oleh kesamaan temuan dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nuriman memiliki hasil nilai setuju lebih banyak. Dari data ini, dapat
dispekulasikan bahwa keberhasilan sistem OPAC dalam memenuhi kebutuhan
pengguna disebabkan oleh desain yang intuitif, respons cepat, dan antarmuka
yang jelas, sehingga memberikan kemudahan dalam mencari dan mengelola
informasi. Respon tersebut menunjukan bahwa kedua angkatan telah menemukan
bahwa fitur yang ada pada website dapat berfungsi dengan baik, sehingga dapat
menggunakan website perpustakaan Ul dengan nyaman (Nuriman & Mayesti,

2020).
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Hasil pengujian pada pernyataan ketujuh yaitu percaya bahwa banyak
orang akan cepat memahami cara penggunaan OPAC Perpustakaan SMPN 1
Tumpang memiliki respon yang baik dengan memberikan hasil data mayoritas
responden menganggap setuju. Dengan adanya penilaian pada opsi setuju ini,
menunjukkan bahwa sistem OPAC telah dirancang dengan antarmuka yang cukup
sederhana. Dengan itu saat siswa baru pertama kali mereka sudah mampu
mengoperasikan sistem dan memanfaatkan OPAC dengan baik. Namun, masih
ada sebagian dari responden memilih opsi netral menandakan bahwa para
responden tidak begitu yakin dengan pengguna lain merasa mudah saat akan
menggunakan OPAC. Yang mungkin disebabkan karena kurang pemahaman,
belum terbiasa dengan istilah OPAC, atau membutuhkan pendampingan lebih
intens saat penggunaan OPAC. Pertanyaan ini didukung oleh kesamaan temuan
dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Meidina pada Portal Perpustakaan
Universitas Budi Luhur yang memberikan hasil positif terhadap pernyataan ini,
dengan arti portal Perpustakaan UBL mudah digunakan, sehingga mahasiswa di
sana berpikir bahwa akan ada banyak mahasiswa lain yang menggunakan portal
tersebut (Meidina, 2023).

Hasil pengujian pada pernyataan ketujuh yaitu merasa percaya diri Ketika
menggunakan OPAC Perpustakaan SMPN 1 Tumpang mendapatkan respon yang
bagus. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa merasa antarmukanya yang ramah
pengguna dan kemudahan akses. Dan saat ini Sebagian dari siswa telah
mengakses dengan sendirinya tanpa dampingan. Ini membuktikan bahwa siswa
percaya diri saat menggunakan OPAC secara mandiri. Meskipun saat ini terdapat
sebagian dari siswa memilih opsi netral dan tidak setuju, yang menandakan
bahwa siswa kurang memahami cara kerja OPAC, hal ini tampaknya tidak
mengurangi rasa percaya diri mereka saat menggunakan OPAC. Hal ini dapat
dibantu dengan adanya arahan dari petugas perpustakaan dan siswa lain yang ikut
membantu saat penggunaan OPAC berlangsung. Hasil ini memiliki kesamaan
dengan temuan dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Listyah pada
Institutional Repository Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang

memiliki hasil nilai setuju lebih tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa
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mahasiswa merasa sangat percaya diri saat menggunakan E-Theses Perpustakaan
UIN Malang (Listiyah dkk., 2022).

Sebagaimana yang telah dijabarkan pada poin pernyataan ganjil (positif) di
atas, mendapatkan kesimpulan bahwa OPAC SMPN 1 Tumpang mudah
digunakan oleh para siswa. Dengan harapan akan ada banyak siswa lain yang
menggunakan OPAC karena kemudahannya. Meskipun tetap terdapat beberapa
siswa yang belum memahami sepenuhnya bagaimana cara berjalannya sistem
OPAC tersebut.

Adapun hasil penelitian evaluasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa
poin pernyataan genap (negatif) yang telah dijawab oleh responden yang masih
perlu mendapatkan perhatian. Berikut adalah beberapa poin pernyataan genap
(negatif) yang telah dijawab oleh responden. Dalam hasil pengujian pernyataan
kedua yaitu merasa bahwa OPAC terlalu kompleks untuk dipakai, mendapatkan
respon yang beragam. Adanya siswa yang menganggap tidak setuju bahwa OPAC
itu terlalu kompleks, membuktikan bahwa beberapa dari siswa merasa bahwa
telah menguasai cara bekerja OPAC. Saat ini beberapa siswa memang cenderung
cepat saat pengoperasian OPAC, namun begitu juga terdapat dari siswa yang
memilih opsi setuju yang menunjukkan bahwa siswa belum begitu faham dengan
OPAC dan mengganggap OPAC terlalu kompleks untuk dipakai. Pada poin ini
memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Madawara
pada Website Perpustakaan Universitas Kristen Satya, yang memiliki hasil bahwa
mahasiswa UKSW cenderung memiliki pemahaman yang kurang dalam
penggunaan website perpustakaan. Tetapi dari beberapa mahasiswa tersebut juga
terdapat mahasiswa yang menyatakan bahwa website tidak rumit saat dipakai
(Madawara dkk., 2023).

Hasil pengujian pada pernyataan keempat yaitu perlu bantuan teknis saat
akan menggunakan OPAC Perpustakaan SMPN 1 Tumpang memiliki jawaban
yang beragam dan cenderung pada netral. Separuh dari siswa memilih netral yang
menunjukkan bahwa siswa masih ragu dalam penggunaan OPAC. Dalam hal ini
siswa meragukan apakah mereka membutuhkan bantuan atau tidak. Kemudian

juga terdapat siswa yang memilih setuju memerlukan bantuan teknis, tetapi
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terdapat dari mereka yang enggan membaca panduan teknis yang telah disediakan.
Saat ini bantuan masih bersifat tertulis, belum dikembangkan lebih lanjut dalam
bentuk yang lebih interaktif atau praktis. Minimnya minat baca siswa terhadap
panduan ini menjadikan siswa kekurangan informasi bagaimana cara penggunaan
OPAC. Dengan adanya bantuan tertulis ini, diharapkan tingkat kemandirian dan
rasa percaya diri siswa, dan dapat meningkatkan penggunaan OPAC secara
bertahap. Selain itu juga terdapat dari siwa yang memilih tidak setuju yang
menunjukkan bahwa siswa merasa sudah bisa mengoperasikan OPAC tanpa
bantuan teknis. Pada poin ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Achsan pada Website Perpustakaan Universitas Indonesia
yang memiliki hasil rata rata masuk pada kategori “cukup” yang dapat diartikan
bahwa para pengguna merasa perlu bantuan untuk mengakses repository (Achsan,
2022).

Selanjutnnya hasil pengujian pada pernyataan keenam yaitu terlalu banyak
ketidak konsistenan dalam OPAC Perpustakaan SMPN 1 Tumpang, dalam poin
ini mendapatkan nilai yang cukup bagus. Banyak dari siswa yang menganggap
bahwa OPAC Perpustakaan SMPN 1 Tumpang telah konsisten. Menunjukan
bahwa siswa merasa bahwa OPAC sudah cukup konsisten dalam memberikan
layanan, sehingga mereka menolak anggapan adanya ketidak-konsistenan yang
berlebihan. Kemudian terdapat siswa yang memilih opsi netral dan setuju yang
menunjukkan bahwa mungkin perlu perbaikan terhadap OPAC dan pemahaman
lebih lanjut terhadap siswa ini. Perpustakaan telah mengupayakan agar OPAC
terpasang dengan baik, untuk keberlangsungan penggunaan yang baik. Tetapi
masih terdapat beberapa poin dari sistem yang perlu diperbaiki agar siswa merasa
nyaman dalam menggunakan OPAC. Dan poin ini memiliki kesamaan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Listyah pada Institutional Repository
Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan hasil banyak dari
mahasiswa menilai tidak setuju jika Institutional Repository inkonsistensi. Hal ini
menunjukan bahwa [nstitutional Repository telah konsisten dalam memberikan
layanan, dan dapat digunakan dengan baik oleh para mahasiswa (Listiyah dkk.,
2022).
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Kemudian hasil pengujian pada pernyataan kedelapan yaitu mengganggap
OPAC Perpustakaan SMPN 1 Tumpang sulit untuk digunakan, mendapatkan
respon yang sedikit miring. Saat ini OPAC telah dihadirkan agar mudah
digunakan karena sistem ini memang dirancang dengan antarmuka yang relatif
mudah dipahami. Namun, fakta bahwa lebih dari separuh siswa menunjukkan
adanya keraguan atau ketidakpastian dalam menggunakan OPAC. opsi ini dapat
disebabkan oleh kurangnya pengalaman atau kebiasaan dalam menggunakan
OPAC tersebut. Yang mengindikasikan bahwa meskipun sistemnya tidak sulit,
tetapi adaptasi siswa terhadap teknologi belum merata. Oleh karena itu,
pembiasaan dan pelatihan rutin sangat penting agar siswa semakin familiar
dengan OPAC. meskipun begitu masih terdapat dari siswa yang memilih opsi
tidak setuju wahwa OPAC sulit digunakan. Yang menunjukkan bahwa siswa telah
memahami dengan benar bagaimana cara menggunakan OPAC. Sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wardana pada Aplikasi Mobile E-
Ganesha Undiksha, memiliki hasil bahwa banyak dari mahasiswa dari Universitas
Pendidikan Ganesha menganggap bahwa aplikasi E-Ganesha mudah untuk
digunakan tetapi juga banyak dari mahasiswa merasa bahwa aplikasi E-Ganesha
tidak mudah digunakan (Wardana dkk., 2023).

Selanjutnnya hasil pengujian pada pernyataan kesepuluh yaitu harus
mempelajari  banyak hal sebelum dapat memulai menggunakan OPAC
Perpustakaan SMPN 1 Tumpang, mendapatkan respon yang beragam. Saat ini
sebagian siswa mencerminkan sikap ragu-ragu terhadap penggunaan OPAC
Perpustakaan SMPN 1 Tumpang. Para siswa merasa cukup yakin ketika
mengoperasikan fungsi dasar OPAC, namun ketika dihadapkan pada fitur yang
lebih kompleks atau konteks penggunaan yang lebih luas, mereka masih merasa
belum sepenuhnya menguasai atau membutuhkan pembelajaran tambahan.
Kemudian pemilihan opsi setuju yang menunjukkan siswa merasa ingin
pembelajaran terdahulu mengenai penggunaan OPAC. Kemudian pada opasi tidak
setuju yang berrarti bahwa siswa telah memahami dengan baik pengoperasian
OPAC. Poin ini memiliki hasil yang hampir sama dengan penelitian terdahulu

yang dilakukan oleh Ulfa pada Sistem Informasi Bimbingan Konseling (E-BK) di
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SMK Negeri 1 Banda Aceh. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa
pengguna perlu membiasakan diri terlebih dahulu dalam penggunaan sistem E-BK.
Hal ini mengindikasikan bahwa proses daptasi terhadap penggunaan E-BK
menjadi faktor penting untuk kenyamanan penguna dalam menggunakan sistem
E-BK (Ulfa, 2021).

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan memperlihatkan bahwa OPAC
telah digunakan dengan baik tetapi masih banyak dari siswa yang kurang
mengetahui cara bekerjanya sistem otomasi OPAC. Dari hasil kuesioner yang
telah diisi oleh 90 responden, diperoleh skor SUS sebesar 64,667. Nilai ini
menunjukkan bahwa sistem OPAC yang diuji memiliki tingkat kegunaan yang
cukup, namun masih belum optimal. Dengan artian, pengguna merasa sistem bisa
digunakan, tetapi ada beberapa kendala yang membuat pengalaman penggunaan
tidak sepenuhnya lancar dan menyenangkan.

Nilai skor SUS sebesar 64,667 masuk ke dalam kategori Grade D dengan
penilaian Adjective Rating “POOR”, menunjukkan bahwa tingkat kegunaan
OPAC yang dirasakan oleh pengguna rendah dan kurang memuaskan. Artinya,
meskipun fungsi dasar sistem sudah berjalan, masih terdapat kendala yang
mempengaruhi pengalaman pengguna secara keseluruhan. Hal ini tercermin dari
tanggapan responden yang menunjukkan adanya keraguan atau kebingungan
dalam menggunakan sistem, yang kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya
sosialisasi, pelatihan, atau pengetahuan teknis terkait penggunaan OPAC. Oleh
karena itu, tidak cukup hanya memperbaiki secara teknis, tetapi juga perlu adanya
upaya edukasi bagi pengguna untuk memanfaatkan sistem ini dengan percaya diri

dan efisien.

4.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Dalam Perspektif Islam

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, siswa siswi
yang menjadi responden yaitu dari kelas 7 hingga 9 yang pernah mengakses
OPAC setidaknya satu kali. Responden terdiri dari kelas 7 tercatat 19 murid,
setara dengan 21,1 persen dari jumlah total 90 siswa. Sementara itu, kelas 8

memiliki 37 murid (41,1 persen) dan kelas 9 memiliki 34 murid (37,8 persen).
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Secara keseluruhan, populasi siswa sebanyak 90 orang mewakili 100 persen dari
total sampel. Sebelum dilakukan pengujian keseluruhan akan dilakukan pengujian
validitas dan juga reliabilitas. Pengujian ini menunjukan bahwa kuesioner yang
diujikan memiliki nilai valid dan reliabel.

Hasil dari pengujian memiliki hasil rendah dengan nilai 64,667 yang mana
masuk ke dalam Grade D yang masuk pada kategori Adjective Rating "POOR".
Saat ini OPAC kurang diminati oleh siswa karena fasilitas yang tersedia terbatas.
Hanya memiliki satu komputer yang bisa diakses untuk OPAC. Dalam konteks
standar perpustakaan yang ideal, sebaiknya jumlah komputer OPAC lebih dari
satu guna memenuhi kebutuhan banyak pengguna secara bersamaan. Kondisi ini
dapat dilihat dari 10 pernyataan yang telah disebarkan kepada responden.

Dalam konteks evaluasi sistem informasi, Al-Qur'an juga menyinggung
pentingnya penyampaian informasi yang tepat dan benar sebagaimana tercermin

dalam QS Yusuf ayat 3 sebagai berikut:
H i % ol AR S oY Tre. o T PR o1 oo & 4« ,«a/.
¥ Gk s ald e S 0p5 SlAN I AU gl G eted) e Sk ¥

Artinya: “Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah yang paling
baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu. Sesungguhnya engkau
sebelum itu termasuk orang-orang yang tidak mengetahui.”

Tafsir Ringkas Kemenag menjelaskan bahwa Allah SWT menurunkan
ayat ini dan sesudahnya ketika sekelompok orang Yahudi meminta Nabi
Muhammad menceritakan kisah Nabi Yusuf dan Nabi Yakub, lalu turunlah ayat
berikut ini. Kami akan menceritakan kepadamu wahai Nabi Muhammad suatu
kisah umat-umat terdahulu untuk menguatkan hatimu dan menjadi pelajaran bagi
umatmu. Kisah ini adalah kisah yang paling baik karena sarat dengan pesan,
nasihat, dan pelajaran yang diuraikan dengan susunan bahasa yang indah dan
menarik. Kisah itu Kami turunkan dengan mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu,
dan sesungguhnya engkau sebelum Kami mewahyukannya itu termasuk orang
yang tidak mengetahui tentang kisah-kisah umat terdahulu. Kisah-kisah para nabi

dan orang-orang saleh yang dipaparkan dalam Al-Qur'an adalah menjadi pelajaran
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bagi umat Nabi Muhammad, karena sarat dengan pesan-pesan moral serta nasihat
(Kemenag, 2022).

Ayat tersebut menerangkan mengenai kisah yang baik yang diturunkan
melalui Al qur'an. Oleh karena itu suatu informasi harus bebas dari kesalahan dan
tidak menyesatkan penggunanya. Dengan ini siswa dapat saling membantu untuk
mendapatkan informasi sedemikian rupa agar bermanfaat bagi banyak pengguna.
Adapun sistem OPAC ini harus memiliki informasi yang lebih akurat untuk
mempermudah pengguna untuk menemukan koleksi yang ada di perpustakaan.

Selain sistem OPAC yang telah terevaluasi adapun manusia sebagai
pengguna juga memeliki proses eveluasi diri untuk mencapai kebaikan. Dalam hal
ini telah dijelaskan dalam QS Al Infitar ayat 10 — 12. Yang mana dalam ayat ini
mengingatkan mengenai apasaja yang dilkukan oleh manusia selalu diawasi eh

malaikat. Berikut ayat QS Al Infitar ayat 10 — 12:
VY O3l G osalas 1) Gl . sl (K g

Artinya: “10) Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) pengawas. 11)
vang mulia (di sisi Allah SWT) dan mencatat (amal perbuatanmu). 12) Mereka
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Tafsir kemenag menjelaskan Dan mengapa kamu mendustakan hari
pembalasan, padahal sesungguhnya bagi kamu ada para malaikat yang mengawasi
semua perbuatanmu. Mereka adalah makhluk yang mulia di sisi Allah SWT
karena kepatuhan dan ketaatan mereka, dan yang tidak pernah luput mencatat
amal perbuatanmu, dari yang baik hingga yang buruk, dari yang kecil hingga yang
besar. Para malaikat itu mencatat perbuatanmu dengan rinci dan mereka
mengetahui apa saja yang kamu kerjakan (Kemenag, 2022).

Dalam tafsir ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia seringkali
mendustakan hari pembalasan, padahal di sisi mereka ada malaikat yang selalu
mengawasi dan mencatat segala perbuatan, baik yang kecil maupun besar, baik
yang baik maupun yang buruk. Dalam konteks ini, ayat mengingatkan manusia
untuk sadar bahwa segala tindakan mereka benar-benar diperhitungkan.

Mengaitkan hal ini dengan evaluasi diri dalam menggunakan OPAC seseorang



56

dapat belajar mengambil pelajaran dari kewajiban malaikat yang selalu
mengawasi. Dalam menggunakan OPAC sebagai alat pencarian ilmu, pengguna
hendaknya jujur dan bertanggung jawab. Pemanfaatan OPAC bukan hanya soal
kemudahan akses informasi, tetapi juga tentang menjaga integritas dan kebaikan
dalam berbagi ilmu. Sama seperti malaikat yang mengawasi perbuatan manusia,
pengguna OPAC harus mengawasi dirinya sendiri agar tidak terjerumus dalam
perbuatan buruk yang melanggar etika akademik dan moral.

Kehadiran OPAC di perpustakaan merupakan wujud nyata dari
kemudahan yang Allah SWT berikan dalam dunia teknologi, yang membantu
manusia untuk belajar dan mengakses ilmu pengetahuan dengan cara yang lebih
efektif dan tanpa kesulitan. Dengan begitu, teknologi tidak hanya memudahkan
pekerjaan kita, tetapi juga mendukung kita dalam meraih ilmu dan pengalaman
demi kemajuan diri dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan adanya OPAC,
proses mencari informasi menjadi cepat dan mudah, sehingga kita tidak perlu
membuang banyak waktu dan tenaga. Hal ini sebagaimana tercermin dalam hadis
yang telah diucapkan oleh Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

dari Abu Huarairah sebagaimana berikut.

9,3);; :r/“ &«.:2‘; :,3 M(bj\o\j)csjgﬁqigcwtwj%b&\éﬁ@\ o

(53 gl 2o 3t 555 ) 52905 G
Artinya: "Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari
berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah SWT akan memudahkan
kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat. Barangsiapa yang memudahkan urusan
seorang mukmin, maka Allah SWT akan memudahkan urusannya di dunia dan di
akhirat. diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Huarairah " (Faizin, 2023).
Hadis yang mengandung makna bahwa Allah SWT memberikan
kemudahan bagi orang-orang yang memberikan kemudahan atau membantu

urusan sesama, yang dalam konteks modern bisa juga dipahami sebagai

kemudahan dalam mengakses informasi, teknologi, maupun layanan yang



57

bermanfaat. Dengan sikap memudahkan, maka Allah SWT menjanjikan
kelancaran dan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan bagi yang
bersangkutan. Prinsip ini selaras dengan nilai Islam yang menekankan kemudahan
dan menghindari kesulitan dalam berbagai aktivitas manusia, termasuk dalam
penyebaran dan akses informasi yang benar dan bermanfaat.

Sesuai dengan prinsip kemudahan, dalam hadis tersebut bertujuan dalam
pencarian informasi yang ada diperpustakaan pengguna disarankan untuk
menyerahkan kepada sistem yang telah dirancang untuk memudahkan akses dan
mendapatkan sumber ilmu dengan cepat dan akurat. Dengan berserah dan percaya
pada kemudahan yang diberikan Allah SWT melalui teknologi tersebut, para
pengguna dapat menjalankan proses pencarian informasi dengan lebih tenang dan
efisien, serta yakin bahwa kemudahan ini merupakan bagian dari rahmat dan
karunia-Nya. Jadi, keberadaan OPAC di perpustakaan adalah bentuk nyata dari
kemudahan yang Allah SWT berikan supaya kita bisa belajar dengan lebih efektif
tanpa merasa terbebani. Dan dengan adanya teknologi OPAC ini, diharapkan
dapat menambah fokus dalam memahami dan mengembangkan ilmu pengetahuan,

bukan hanya mencari informasi.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai yang tertinggi yaitu pada
pernyataan kedua mendapatkan hasil yang positif, yang tidak setuju bahwa OPAC
terlalu kompleks untuk dipakai. Hasil ini menunjukkan bahwa responden telah
menganggap OPAC telah terpasang dengan baik dan dapat digunakan dengan baik
oleh banyak pengguna. Meskipun begitu masih terdapat beberapa poin dari
pengujian ini yang mendapatkan nilai rendah yaitu pada pengujian pernyataan ke
sepuluh  yang mendapatkan penilaian cenderung rendah dan banyak dari
responden memilih opsi setuju bahwa dalam penggunaan OPAC dan masih
banyak yang membutuhkan bantuan teknis untuk mengakses OPAC. Secara
keseluruhan hasil evaluasi penggunaan Online Public Access Catalog (OPAC)
menggunakan SUS di perpustakaan SMPN 1 Tumpang, dengan pengujian
menggunakan 10 pernyataan SUS mendapatkan hasil rata rata 64,667 yang masuk
dalam Grade D. Nilai SUS ini masuk dalam kategori Adjective Rating masuk
pada nilai POOR. Istilah "POOR" menunjukkan bahwa tingkat kegunaan OPAC
yang dirasakan oleh pengguna rendah dan kurang memuaskan. Kondisi ini
menandakan bahwa OPAC memerlukan perbaikan agar dapat meningkatkan
pengalaman pengguna yang lebih mudah, efisien, dan bermanfaat bagi seluruh
pengguna. Hasil pengujian ini juga mencerminkan kondisi responden yang kurang
sosialiasi dan kurang pengalaman dalam menggunakan OPAC, sehingga para

pengguna belum memiliki pandangan yang jelas terkait penggunaan OPAC.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa saran antara lain:
1. Berdasarkan aspek pemahaman banyak pengguna yang belum memahami

dengan baik cara mengoperasikan OPAC, saran bagi perpustakaan SMPN
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2. 1 Tumpang yaitu dapat meningkatkan sosialisasi dan pelatihan kepada
seluruh warga sekolah mengenai cara penggunaan OPAC.

3. Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan perbaikan pada
sistem OPAC dengan perbaikan user interface menggunakan
pendekatakan Research and Development (R&D) untuk menyesuaikan

kebutuhan perpustakaan.
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Judul PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 1 TUMPANG DENGAN METODE SYSTEM

USABILITY SCALE (SUS)
Dosen Pembimbing : FAKHRIS KHUSNU REZA MAHFUD M_Kom

Maka kami mohon Bapak/ibu berkenan memberikan zin pada mahasiswa tersebut untuk melakukan
penelitian dan mendapatkan data Pengambilan data dari EVALUAS|I PENGGUMAAN ONLINE
PUBLIC ACCESS CATALOG (OPAC) DI PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 1 TUMPANG DENGAN
METODE SYSTEM USABILITY SCALE (SUS)rn di SMPHN 1 TUMPANG dengan waktu
pelaksanaan pada tanggal 15 Mei 2025.

Demikian permohonan inl, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.
Malang, 16 Mel 2025

Linfuk werifikas keashan surad
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Lampiran 4. Surat Balasan Pengambilan Data

PEMERINTAH KABUPATEN MALANG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 TUMPANG
JL. Raya Malangsuko No. 22 & (0341) 787 263

Website : www.smipn [tumpang.sch.id - eMail : smpntumpan o li@wegmail.com
TUMPANG 65156
Nomor : 400.14.5.4/448/35.07.301.16.31/2025 12 Juni 2025
Hal : Surat Balasan

Lamp :-

Yth. Ketua Program Studi
Jurusan Perpustakaan dan Sains Informasi dan Teknologi

di Tempat

Terkait dengan surat permohonan ijin Mahasiswa Jurusan Perpustakaan dan Sains Informasi dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Malang Maulana Malik Ibrahim tertanggal 16 Mei 2025,
Nomor : B-33.0/FST.01/TL.00/05/2025 yang diberikan oleh :

NO NAMA NIM PROGRAM JENJANG
STUDI
1. | FANISITINUR ASIYAH 19680060 Perpustakaan dan S1
Sains Informasi
dan Teknologi

Bahwa mahasiswa tersebut di atas telah diberikan ijin untuk Mendapatkan Data dari “Evaluasi
Penggunaan Online Public Access Catalog (Opac) Di Perpustakaan Smp Negeri 1 Tumpang
Dengan Metode System Usability Scale (Sus) ” di SMP NEGERI 1 TUMPANG dengan waktu
pelaksaan pada tanggal 15 Mei 2025

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

>embina Utama Muda IV/c
NIP. 196604131990012002
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Lampiran 5. Form Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN EVALUASI
PENGGUNAAN OPAC DI
PERPUSTAKAAN SMPN 1
TUMPANG MENGGUNAKAN
METODE SYSTEM USABILITY
SCALE (SUS)

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Saya Fani Siti Nur Asiyah Mahasiswa Prodi
Perpustakaan dan Sains Informasi angkatan
20109.

Kuesioner ini bertujuan untuk melakukan
EVALUASI PENGGUNAAN OPAC DI
PERPUSTAKAAN SMPN 1 TUMPANG
MENGGUNAKAN METODE SYSTEM USABILITY
SCALE (SUSs).

Terimakasih atas waktu dan kerjasamanya.

Wassalamualaikum Wr. Whb.

19680060E student. vin-malang.ac.id Gantl akun o

[‘_?6 Tidak dibaglkan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

NAMA

JENIS KELAMIN

(O PEREMPUAN

(O LakiLax

KELAS *

) xELas7?

(O rELase

() keELaso

PERNAH MENGAKSES OPAC PERPUSTAKAAN SPINT ONE *

O va
O mibax



* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Isilah dengan jawaban yang sesuai dengan
pernyataan di bawah ini.

KETERANGAN NILAI

Sangat Tidak Setuju (STS) = nilai 1
Tidak Setuju (ST) = nilai 2
Netral (N) = nilai 3
Setuju (S) = nilai 4
Sangat Setuju (SS) = nilai 5

Saya berencana untuk menggunakan QPAC Perpustakaan SMP Negeri 1
Tumpang secara sering.

(O sangat Tidak Setuju
(O Tidak Setuju

O Netral

O sewju

(O sangat setwju

M1
O
A
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Saya merasa OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang terlalu kompleks untuk *
dipakai.

O Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

o Netral

O setuju

o Sangat setuju

Saya merasa bahwa OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang mudah untuk  *
dipakai.

(O sangat Tidak Setuju
(O Tidak Setuju
O Netral
O sewju
O

Sangat setuju

Saya rasa saya memerlukan bantuan teknis agar bisa menggunakan OPAC %
Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

() sangat Tidak Setuju
(O Tidak Setuju

(O Netral

O setju

O

Sangat setuju

Saya menyadari bahwa banyak fungsi dalam OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 *
Tumpang terpasang dan bekerja dengan baik.

(O sangat Tidak Setuju
O Tidak Setuju

(O Netral

O setuju

O

Sangat setuju
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Saya merasakan adanya terlalu banyak ketidak konsistenan dalam OPAC "
Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

(O sangat Tidak Setuju
(O Tidak Setuju
O Netal

O setuju
O

Sangat setuju

Saya percaya banyak orang akan dengan cepat memahami cara penggunaan "
OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

(O sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

O
O Netral
O
O

Sangat setuju

Saya menganggap OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang sangat untuk L
sulit dipakai

(O Sangat Tidak Setuju
(O Tidak Setuju
(O Netral

O setju
@)

Sangat setuju

Saya merasa sangat percaya diri ketika menggunakan OPAC Perpustakaan SMP  *
Negeri 1 Tumpang.

(O Ssangat Tidak Setuju
(O Tidak Setuju
O Neal

O setuju
O

Sangat setuju

I
O
A



Saya merasakan adanya terlalu banyak ketidak konsistenan dalam OPAC
Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

(O sangat Tidak Setuju
(O Tidak Setuju
O Netal

O setuju
O

Sangat setuju

Saya percaya banyak orang akan dengan cepat memahami cara penggunaan
OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang.

(O sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

O
O Netral
O
O

Sangat setuju

Saya menganggap OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang sangat untuk
sulit dipakai

(O Sangat Tidak Setuju
(O Tidak Setuju
(O Netral

O setju
@)

Sangat setuju
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Saya merasa sangat percaya diri ketika menggunakan OPAC Perpustakaan SMP  *
Negeri 1 Tumpang.

(O sangat Tidak Setuju
O Tidak Setuju

O nNetral

O Setuju

O Sangat setuju

Saya harus mempelajari banyak hal sebelum saya dapat mulai menggunakan *
OPAC Perpustakaan SMP Negeri 1 Tumpang ini.

O Sangat Tidak Setuju

() Tidak Setuju

O Netral
O Setuju

(O sangat setuju

Kemball Kosongkan formt



75

Lampiran 6. Hasil Kuesioner Penelitian (Data Mentah)

PERNYATAAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat | Tidak . .| Tidak .| Tidak | Sangat
1 | setuju | Setuju Setuju | Netral | Setuju Setuju Setuju Setuju | setuju Netral
. . Sangat .
Sangat T1da.k Setuju | Netral | Setuju T1da.k Setuju | Tidak T1da.k Netral
setuju | Setuju Setuju .| Setuju
2 Setuju
Sangat Tlda.k Setuju | Netral | Setuju Tlda.k Setuju | Netral Sangat Netral
3 | setuyju | Setuju Setuju setuju
. : . . . .| Tidak
4 Setuju | Netral | Setuju | Netral | Setuju | Netral | Setuju | Setuju | Setuju S
Sangat | Tidak . .| Tidak .| Tidak | Sangat
5 | setuju | Setuju Setuju | Netral | Setuju Setuju Setuju Setuju | setuju Netral
Sangat | Tidak . .| Tidak .| Tidak | Sangat
B ot | Setuiu Setuju | Netral | Setuju S Setuju S || esin Netral
Sangat | Tidak . .| Tidak Tidak | Sangat
7 | setuju | Setuju Setuju | Netral | Setuju Setuju Netral Setuju | setuju Netral
Sangat Tlda.k Setuju | Netral | Setuju Tlda.k Setuju | Netral Sangat Netral
8 | setuju | Setuju Setuju setuju

Setuju | Netral | Setuju | Netral | Setuju | Netral | Netral | Netral | Netral | Setuju

Sangat | Tidak Tidak Sangat

10 | setuju | Setuju Setuju | Netral | Setuju Setuju Setuju | Setuju setuju e

Tidak | Sangat | Tidak Tidak

Netral | Netral | Setuju Setuju | setuju | Setuju Setuju Setuju

1 Setuju | Netral

Sangat

.| Netral
setuju

Netral | Netral | Netral | Netral Sangat

12 —— Netral | Setuju | Setuju

Tidak

.| Setuju | Netral | Setuju | Netral | Netral | Netral
Setuju

13 Setuju | Setuju | Setuju

Sangat . . . Sangat
Tidak Tlda.k Tlda.k T1da.k Tidak | Setuju | Netral | Setuju

.| Setuju | Setuju | Setuju .
Setuju Setuju

Tidak
Setuju

Sangat

14 setuju

15 Netral | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral

Sangat
Tidak | Netral | Netral | Setuju | Setuju | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral
16 | Setuju

Sangat
Netral | Setuju | Tidak | Setuju | Netral | Netral | Netral
Setuju

Tidak | Sangat

Setuju Setuju | setuju

17
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PERNYATAAN

1

2

3

4

5 6

7

8

9

10

18

Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Netral

Tidak

ST Setuju

Setuju

Netral

Netral

Netral

19

Netral

Setuju

Sangat
setuju

Setuju

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Setuju

20

Netral

Setuju

Sangat
setuju

Netral

Sangat

.| Netral
setuju

Setuju

Netral

Setuju

Netral

21

Setuju

Netral

Netral

Netral

Netral | Netral

Netral

Netral

Netral

Netral

22

Setuju

Setuju

Sangat
setuju

Netral

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Sangat
setuju

Netral

Netral

Setuju

23

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Setuju

Netral

Setuju

Netral

24

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Netral

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Netral

25

Netral

Netral

Netral

Setuju

Netral | Netral

Netral

Netral

Sangat
setuju

Setuju

26

Netral

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

Netral | Netral

Setuju

Setuju

Setuju

Netral

27

Netral

Setuju

Sangat
setuju

Setuju

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Setuju

28

Setuju

Netral

Setuju

Netral

Tidak

Setuju Setuju

Sangat
setuju

Netral

Setuju

Setuju

29

Netral

Setuju

Setuju

Netral

Tidak

Setuju Setuju

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

30

Netral

Sangat
setuju

Setuju

Setuju

Setuju | Netral

Setuju

Netral

Setuju

Setuju

31

Sangat
setuju

Netral

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

32

Netral

Netral

Setuju

Setuju

Setuju | Setuju

Netral

Netral

Setuju

Netral

33

Setuju

Netral

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Sangat
setuju

Netral

Tidak
Setuju

Netral

34

Netral

Tidak
Setuju

Netral

Netral

Setuju | Netral

Setuju

Setuju

Setuju

Netral

35

Netral

Setuju

Setuju

Sangat
setuju

Tidak

Netral Setuju

Netral

Netral

Netral

Netral

36

Netral

Netral

Sangat
setuju

Setuju

Tidak

S Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Setuju
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PERNYATAAN

1

2

3

4

5 6

7

8

9

10

37

Netral

Setuju

Sangat
setuju

Sangat
setuju

Tidak

Setuju Setuju

Netral

Netral

Sangat
setuju

Setuju

38

Setuju

Netral

Netral

Sangat
setuju

Setuju | Netral

Setuju

Netral

Setuju

Netral

39

Netral

Setuju

Setuju

Setuju

Tidak

Setuju Setuju

Netral

Netral

Sangat
setuju

Setuju

40

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

Tidak

ST Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Netral

41

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

Tidak

Setuju Setuju

Setuju

Netral

Setuju

Setuju

42

Netral

Netral

Netral

Netral

Tidak

Netral S

Netral

Netral

Setuju

Netral

43

Netral

Setuju

Sangat
setuju

Netral

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Netral

Netral

Sangat
setuju

Setuju

44

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

Tidak

S Setuju

Setuju

Setuju

Setuju

Netral

45

Netral

Setuju

Sangat
setuju

Netral

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Netral

Netral

Tidak
Setuju

Setuju

46

Netral

Setuju

Sangat
setuju

Netral

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Netral

Netral

Sangat
setuju

Setuju

47

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

Tidak

Setuju Setuju

Setuju

Netral

Sangat
setuju

Netral

48

Netral

Netral

Setuju

Netral

Tidak

S Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Setuju

49

Netral

Netral

Setuju

Netral

Setuju | Netral

Netral

Netral

Setuju

Netral

50

Netral

Netral

Netral

Setuju

Sangat

> Netral
setuju

Netral

Netral

Netral

Setuju

51

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

Tidak

Setuju Setuju

Setuju

Netral

Setuju

Setuju

52

Netral

Setuju

Sangat
setuju

Setuju

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Netral

53

Netral

Netral

Setuju

Netral

Sangat

.| Netral
setuju

Setuju

Netral

Netral

Netral

54

Netral

Netral

Setuju

Netral

Netral | Netral

Setuju

Netral

Setuju

Netral

55

Tidak
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral | Netral

Netral

Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

56

Netral

Setuju

Setuju

Netral

Setuju | Setuju

Setuju

Netral

Setuju

Netral
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PERNYATAAN

1

2

3

4

5 6

7

8

9

10

57

Setuju

Netral

Setuju

Setuju

Netral | Netral

Setuju

Netral

Setuju

Setuju

58

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Netral

Sangat | Tidak
setuju | Setuju

Netral

Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

59

Setuju

Netral

Setuju

Netral

Tidak

Setuju Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

60

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

Tidak

ST Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

61

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral | Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Sangat
setuju

Sangat
Tidak
Setuju

62

Netral

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Tidak

ST Setuju

Netral

Netral

Netral

Netral

63

Sangat
setuju

Netral

Setuju

Netral

Tidak

Setuju Setuju

Netral

Netral

Netral

Netral

64

Setuju

Netral

Setuju

Setuju

Tidak

S Setuju

Setuju

Netral

Netral

Netral

65

Setuju

Netral

Setuju

Setuju

Tidak

Netral Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

66

Netral

Netral

Netral

Netral

Sangat
Netral | Tidak
Setuju

Netral

Netral

Netral

Netral

67

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Setuju

Setuju | Setuju

Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

68

Setuju

Netral

Sangat
setuju

Tidak
Setuju

Sangat

4 Netral
setuju

Netral

Tidak
Setuju

Setuju

Netral

69

Netral

Setuju

Setuju

Netral

Tidak

Setuju Setuju

Netral

Tidak
Setuju

Netral

Tidak
Setuju

70

Netral

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Tidak

Setuju Setuju

Setuju

Netral

Netral

Netral

71

Netral

Netral

Sangat
setuju

Sangat
setuju

Tidak

Netral Setuju

Setuju

Netral

Sangat
setuju

Netral

72

Netral

Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Sangat

.| Netral
setuju

Sangat
setuju

Netral

Sangat
setuju

Setuju

73

Sangat
setuju

Netral

Sangat
setuju

Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
setuju

Netral

Netral

Setuju

Tidak
Setuju

74

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
setuju

Netral | Netral

Setuju

Tidak
Setuju

Setuju

Setuju
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PERNYATAAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat .| Tidak .| Tidak .| Tidak
75 Netral | Netral setuju Netral | Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju
. Sangat
Netral | Setuju Sangat Netral Sangat T1dgk Netral | Netral Sangat Tidak
setuju setuju | Setuju setuju "
76 Setuju
Sangat . . . . .| Tidak
77| setuju Netral | Setuju | Setuju | Setuju | Netral | Setuju | Netral | Setuju Setuju
Netral | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral | Netral Tlda.k
78 Setuju
. . Sangat
St | S| | S| T | S| i | S|
79 g J g J J ] g Setuju
Tidak Sangat
Netral | Setuju | Setuju | Netral | Setuju .| Setuju | Setuju | Setuju | Tidak
Setuju .
80 Setuju
. Sangat | Tidak | Sangat | Tidak | Sangat | Tidak | Sangat | Tidak
81 Setuju | Netral setuju | Setuju | setuju | Setuju | setuju | Setuju | setuju | Setuju
Sangat | Tidak | Sangat Sangat | Tidak | Sangat Sapgat Sangat | Tidak
setuju | Setuju | setuju ot setuju | Setuju | setuju JEr setuju | Setuju
D) g J J ] J ] Setuju ] J
.| Tidak .| Tidak .| Tidak .| Tidak .| Tidak
83 Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju
Sangat | Tidak | Sangat | Tidak | Sangat | Tidak | Sangat Sapgat .| Tidak
setuju | Setuju | setuju | Setuju | setuju | Setuju | setuju ISl | B Setuju
84 g J J g ] J ] Setuju J
Sangat Netral Sangat Netral Sangat Tlda'k Sangat Tlqu Sangat Tlda'k
85 | setuju setuju setuju | Setuju | setuju | Setuju | setuju | Setuju
.| Tidak .| Tidak .| Tidak .| Tidak .| Tidak
86 ST Setuju S Setuju ST Setuju S Setuju SE Setuju
. . Sangat . .

S| 08 | s | T | s | i | S| Tk | S| Tk
87 J J Setuju J J J J
Setuiu Tidak Setuiu Tidak | Sangat | Tidak | Sangat | Tidak | Sangat | Tidak
88 J Setuju J Setuju | setuju | Setuju | setuju | Setuju | setuju | Setuju

.| Tidak .| Tidak Tidak | Sangat | Tidak | Sangat
89 Setuju Setuju Setuju Setuju Netral Setuju | setuju | Setuju | setuju Netral
Sangat | Tidak .| Tidak | Sangat | Tidak | Sangat Sapgat Sangat | Tidak
i .| Setuju . . : . Tidak . !
90 setuju | Setuju Setuju | setuju | Setuju | setuju S setuju | Setuju




Lampiran 7. Hasil Transformasi Perhitungan

80

Nilai SUS
0dd Items Y’ X Even Items Y)Y SUS Score
(Pernyataan Ganyjil) (Pernyataan Genap) QCX+YY)x 25
17 13 75
14 14 70
17 12 72,5
15 10 62,5
17 13 75
17 13 75
16 13 72,5
17 12 72,5
13 9 55
17 11 70
15 13 70
15 9 60
14 10 60
12 16 70
10 10 50
9 9 45
15 13 70
13 12 62,5
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Nilai SUS
0dd Items Y X Even Items ) )Y SUS Score
(Pernyataan Ganyjil) (Pernyataan Genap) QCX+>XY)x 2,5
17 9 65
16 9 62,5
11 10 52,5
17 9 65
16 13 72,5
17 15 80
12 8 50
13 10 57,5
17 9 65
16 10 65
14 10 60
14 6 50
18 13 77,5
13 8 52,5
16 12 70
13 10 57,5
11 8 47,5
15 10 62,5
15 7 55
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Nilai SUS
0dd Items Y X Even Items ) )Y SUS Score
(Pernyataan Ganyjil) (Pernyataan Genap) QCX+>XY)x 2,5
14 8 55
14 8 55
17 13 75
15 11 65
11 11 55
16 9 62,5
16 11 67,5
13 9 55
16 9 62,5
17 12 72,5
14 11 62,5
13 10 57,5
12 8 50
15 11 65
18 10 70
14 10 60
13 10 57,5
7 8 37,5
14 8 55
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Nilai SUS
0dd Items Y X Even Items ) )Y SUS Score
(Pernyataan Ganyjil) (Pernyataan Genap) QCX+>XY)x 2,5
14 8 55
16 12 70
16 13 72,5
15 15 75
12 10 55
10 12 55
12 9 52,5
14 10 60
14 11 62,5
10 12 55
14 10 60
16 12 70
12 12 60
12 11 57,5
15 9 60
15 9 60
17 12 72,5
12 8 50
15 13 70
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Nilai SUS
0dd Items Y X Even Items ) )Y SUS Score
(Pernyataan Ganyjil) (Pernyataan Genap) QCX+>XY)x 2,5
16 12 70
16 10 65
10 11 52,5
20 14 85
14 11 62,5
19 14 82,5
20 15 87,5
15 15 75
19 16 87,5
20 13 82,5
15 15 75
17 16 82,5
18 15 82,5
16 14 75
19 16 87,5

Average Score

64,667




Lampiran 8. Hasil Uji Validitas

Correlations
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Iterm.1 itern.2 tem.3 ltermn. 4 Itemn.5 ltem. & Item. 7 Itern.2 lterm.9 Iterm.10 Jumlah

Itern.1 Pearson Correlation 1 6257 318 092 -.006 .358 124 126 5227 REL] 648"

Sig. (2-tailed) 000 086 528 o977 053 513 508 003 292 000

il 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

itern.2 Pearson Correlation 625" 1 038 393" -041 a7g™ -210 089 298 3s1” 5687

Sig. (2-tailed) 000 841 032 829 007 266 641 110 038 001

il 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Itern.3 Pearson Correlation 318 .03s 1 340 5347 5267 7107 219 345 .0os BTS

Sig. (2-tailed) .086 .841 .066 .00z .003 .0oo0 .244 .08z .978 .00o

il 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Itern.4 Pearson Correlation .09z 393" .340 1 280 5027 .220 .209 156 246 548

Sig. (2-tailed) 628 032 066 134 005 243 267 410 191 o002

I 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

itern.5 Pearson Correlation -.006 -.041 5347 280 1 352 447" 083 200 -.006 449"

Sig. (2-tailed) 77 829 002 134 057 014 663 290 977 013

il 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3o

Itern.6 Pearson Correlation 356 a7g” 5267 5027 352 1 417 5417 314 084 776

Sig. (2-tailed) .053 .0o7 .003 .00s {057 .022 .00z .091 .BB0 .00o

il 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Itern.7 Fearson Correlation 124 -.210 7107 220 4az" a7 1 337 .340 -.108 836

Sig. (2-tailed) 513 266 000 243 014 022 069 066 580 002

il 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Iterm & Fearson Correlation 126 osg 219 209 083 5417 337 1 -.100 -.011 423"

Sig. (2-tailed) 508 641 244 267 663 002 069 598 956 020

il 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Itern.g Pearson Correlation 5227 298 345 156 200 314 340 -100 1 278 6327

Sig. (2-tailed) .003 110 .062 410 .290 .091 .088 .598 137 .000

M 30 3o 3o 30 3o 3o 3o 3o 30 30 30

ltern.10 Fearson Correlation 199 3817 .0o0s 246 -.006 084 =108 -.011 278 1 4127

Sig. (2-tailed) .292 .033 .78 191 877 .66 .580 .956 137 .024

I 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Jurnlah  Pearson Correlation 648" 568 675 5457 449" 7TE 5367 423" 6327 412" 1
Sig. (2-tailed) o000 001 000 ooz 013 000 002 020 000 024

il 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 leve| (2-tailed)



Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

481 10
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Lampiran 10. Nilai Signifikasi Tabel R Product Moment

Timgkat signifikans] untuk wji satuarah
g 005 oozs| oe1]| o005 | o.ooos

Tingkat signifikans! wntuk ujl dua arah
Ll {5 L LEIR LRI
1 9877 (1. 9969 (L¥495 0199949 1.100KX1
2 (1. 900 0.9500 (L9500 19400 .99
3 05054 0.E7TE3 (L9345 (LA5ET 194911
4 0.729% 0.5114 (LE§22 19172 1911
5 05594 07545 (LEZZ LES 0495H
6 04215 0. W&7 LTERT LEZL3 0492449
7 05822 (0 fhid (.7498 L7977 (05985
5 1.5494 (4319 (L7155 L7644 1ET21
E) 05214 15021 (L&E 5] L7348 R4
14 04973 05760 (L&5E] L7079 (82355
11 0472 05529 (LA534 5KRRS a.8d10
12 04575 05524 L4130 &&14 0.7 810
13 044049 05140 (L5923 5411 07604
14 042549 04973 L5742 G224 01.74149
15 04124 0.£82] L5577 G055 07247
1 0. 4000 04583 (L5425 L5897 0.7084
T 0.3887 04555 (L5285 15751 4952
15 0.37R3 04438 L5155 (L5&14 057RE
19 3687 04324 (L5054 L54E7 [AG52
L] 13598 04227 (L4921 (L5358 4524
| 0.3515 041352 L4815 L5256 045402
12 03458 04044 L4714 5151 AZEY
13 03555 0.3941 (L4522 (L5052 04178
14 1.3297 03582 L4554 14958 A0
25 03233 03K (L4451 4859 0594
1 03172 0373 L4372 047ES (15880
37 03115 03573 4297 04705 0570
218 0.5061 03510 (L4225 4429 .53
29 0.30049 0.355] L4158 554 05630
3a 0290 0 =E9d (1. 4093 04487 .55

87



Lampiran 11. Tampilan OPAC

mSPJ.HTOI'I

P Seperii hujan yang jatuh ke bumi

1

i i

Penjelajahan di bumi situban

Hasil Pancarian
a3 o
bum
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Lampiran 12. Pencarian OPAC (Gagal)

Judul “Ily*

Data kasong Hasil Pencarian
e
— C
—
— E
—

in ATES  STOE RO e T RN L FrE T THFdn R
] w
] [

Judul “the labyrinth”

Data kasong Hasil Pencarian
e R e R b e
——
e et e AR 4 s e
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Judul “Aku rapuh dalam kasihmu”

Diata kasang Hasil Pencarian
T A ST S e b e
NP

e e L e

L [T T L i DL~

Diata kasang Hasil Pencarian
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Lampiran 13. Dokumentasi Pengisian Kuesioner
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Lampiran 14. Dokumentasi Penggunaan OPAC
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Lampiran 15. Hasil Turnitin
O_XfXCNRCE-19680060. pdf

il Ty FREDET

18

LS NS

ERmlnARTY SO

ethesessn-malang.ac.id 2643 words — 1 5%
repostonyunhas.acsd 79 words — l%

reposAnry.un uska acid 169 words — 1 %

EONNE RSN -SLUrassria acso 6 wiords — { 1 %

Hiyanda. Fasa Yo, “Peningkatan Emplogpes I e — < 1 %
Performance Melals Knowledge Donating, Work

Expersence dan Workplape Spimtuality Dengan Innowation
Behmnour Sebaga Variabel Medias (Studi pada Karyawan
Masmoca jateng & Diy)", Unversitas siam Sultan Agung
(Fnd onesia), 233

A Wipayanto, *RMAVIGASI DAGITAL INCYASI < %
2y ; A 25 words — 1
TEKMOLOGE DAN SUFPPORT SYSTERM ILMLU

KENGAMAAN", Open Science Fromewoi, 2003

|ufrizen. "AMALISIS ETIKA KERJA BERBASIS ISLAM o 0 o2 ] 04
PADIA AN SYARIAH [ KOTA MEDAN®, INA-Rocv,
e

. Azrie, MEna. “Tingkat Kepuazan Orang Tua 18 words — < 1 %

Terhadap bmplementasi Program Wagh Mondok

Dan Tahfirul Qur'an 0§ Madrassh Tsan ssiyvah Ar Raod] sh
Ajibarang Barmpumas®, institut Agama lam Negeri Pursockerto
Indonesial, 2022

Hilomah Ramdhani Puin, Prayogi Dwina Angga. < 1 %
. o 3o —

Apa yang Mahasmwa Fikirkan tentang Statstika?

jowumad on Education, H24

docs google com g words — < 1 %
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